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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab — Latin
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada table berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
o Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
c Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
t Kha’ Kh Kadan Ha
J Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er
3 Zai Z Zet
Y Sin S Es
8 Syin Sy Esdan Ye
) Sad S Es dengan titik di bawah
ol Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
b Za Z Zet dengan titik di bawah
' ‘Ain [ Koma terbalik atas
'& Gain G Ge
) Fa F Fa
d Qaf Q Qi
é Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em




O Nun N En
K] Wau \W We
> Ha’ H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
It Ya’ Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tandaapapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengantanda

(‘).

. Vocal

Vocal Bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau menoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vocal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
| Kasrah | I
) Dammah U U

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:




Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

QR

Fathah dan ya

Al

Adanl

Fathah dan wau

AU

(p\

AdanU

Contoh:

W&: kaifa
33‘5: haula

3. Maddah

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf
Harkat dan Huruf Nama dan Nama
Tanda
/ / Fathah dan Alif — A dengan
s .. A o
atau ya garis di atas
= I dengan
S Kasrah dan ya garis di atas
2 Dammah dan - U dengan
S U Y
wau garis di atas

Garis datar diatas huruf a, I, dan u bisa juga diganti dengan garis lengkung seperti

huruf v yang terbalik menjadi &, 7, dan 0. Model ini sudah dibekukan dalam font

semua sistem operasi.

Contoh:

e mata

= rama

Xi




‘}1'3-:\;: yam{tu
4. Ta marbiitah

Transiterasi untuk fa marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup
atau mendapat harakat Fatzah, Kasrah, Dammah transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapatkan harakat sukun
transliterasinya adalah [h].

Kalau kata yang terakhir dengan fa marbiifah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasi kandungan ha (h).

Contoh:

Jﬁh‘i\ day )y raudah al-azfal
sLaill 45441l al-madinah al-fadilah
&a&aTl: a1-pikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang didala sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah Tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L'\.:f) rabbana
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&éﬁ: al-hajj

s e

A
Dnu'ima

e

3 ‘aduwwun

Jika huruf (¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf
kasrah, makai a ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

gis ‘ali (bukan ‘aly atau ‘aliyy)
u-‘f' ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf d‘(alif

lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi
seperti biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gomariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

MY: Al-syamsu (bukan asy-syamsu)

(g

JSJ“ Al-zalzalah
w‘ Al-falsafah

ST Al-pitadu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah
terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

Contoh:

ujf):‘u ta’'mina
;"J-M al-nau’
;gﬁ' syai'un

) umirtu

(Kie

8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata Istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang beum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dari Al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fi Zilal al-Quran

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:
A3S: dinutian
QY pitian
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalalah

ditransliterasikan dengan huruf [t].
Contoh:
AWAA 8aR  hum fi rahmatillih
10. Huruf Kapital

Walau sistem tuisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps)
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia
(EYD) yang berlaku. Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pemulaan
kalimat.

Bila nam diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata

XV



tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
Ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,CDK
dan DR).

Contoh:

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus?

Abii Nasr al-Farabr

Al-Gazalt

Al-mungqiz min al-Dalal

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah:

Swit., = Subhanahu Wa Ta ala

Saw., = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
QS = Qur’an, Surah

HR = Hadis Riwayat
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. Bagian tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap
muslim apabila telah mencapai syariat yang ditetapkan.

: llmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan bersama.

: Suatu rangkaian proses baik berupa perencaaan, pengorganisasian,
pengendalian dan pengawasan dalam suatu organisasi terutama
dalam dunia Pendidikan sehingga tujuan Pendidikan yang
diinginkan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

: Sebutan bagi warga atau masyarakat yang berfaham ke NU dan
mengamalkan apa yang menjadi amaliyah dari organisasi
masyarakat yaitu Nahdlatul Ulama, warga Nahdiyin menggunakan
prinsip NU yaitu Islam ahlusunnah wal jamaah.

: Lembaga Amil Zakat.

XXiv



ABSTRAK

Dela Salsabila 2023, Manajemen Pengelolaan Zakat di Kota Palopo : Studi Pada
Lembaga Amil Zakat, Infagq dan Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) dan
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU).
Skripsi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam
Negeri Palopo. Dibimbing oleh Muh. Darwis dan Mukhtaram Ayyubi.

Skripsi ini membahas tentang Manajemen Pengelolaan Zakat di Kota
Palopo : Studi Pada Lembaga Amil Zakat Infag dan Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) dan Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sadagah Nahdlatul Ulama
(LAZISNU). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan
Zakat yang adadi LAZISMU dan LAZISNU di Kota Palopo, dan apa saja kendala
yang dihadapi dalam pengelolaan zakat pada LAZISMU dan LAZISNU Kota
Palopo.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan
menggunakan metode analisis data kualitatif, ada dua jenis pendekatan yang
digunakan yaitu yuridis dan sosiologis, Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, ada dua jenis data yang digunakan
yaitu data primer dan data sekunder, Teknik analisis datayang digunakan adalah
Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu menganaisis data dengan cara
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan, kemudian data disusun
dalam bentuk uraian kalimat logis, kemudian diberi kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Pertama, Pengelolaan Zakat yang
adadi LAZISMU dan LAZISNU di Kota Palopo yang dimana pengelolaan zakat
yang ada di LAZISMU mengacu pada standar yang telah ditetapkan oleh
LAZISMU pusat yaitu pengelolaannya harus menginduk pada LAZISMU pusat
selain berkordinasi dengan BASDAH atau Badan Amil Zakat yang ada di daerah
masing-masing termasuk di Kota Palopo dan manajemen zakat pada LAZISMU
Kota Palopo yaitu berdasarkan aturan dana, dimana LAZISMU mengelola dana
ZISKA (zakat, infag, sadagah, dan danakeagamaan lainnya) seperti fitdiah, qurban,
maupun dana-dana kemanusian lainnya. Sedangkan pengelolaan zakat yang ada di
LAZISNU yaitumengumpulkan zakat fitrah danzakat mal dari masyarakat muslim
pada bulan Ramadhan dan setelah dana zakat terkumpul kemudian di salurkan ke
lapang asnaf dan manajemen zakat yang ada di LAZISNU Kota Palopo yaitu setiap
bulan Ramadhan sebelum mereka menyalurkan dana zakatnya mereka membentuk
panitia kemudian panitia tersebut dibagi tugasnya menjadi 3, yaitu ijab Kabul,
admin dan pendapatan para muzakki yang ada di Kota Palopo. Kedua, Kendala
yang dihadapi dalam pengelolaan zakat pada LAZISMU yaitu terkait dalam
menangani pengumpulan dana kendalanya yaitu terletak pada muzakkinya
misalnya ada musakki yang tidak mau melalui lembaga tetapi maunya langsung
menyalurkan zakatnya. Sedangkan kendala yang dihadapi dalam sistem
pengelolaan zakat pada LAZISNU vyaitu karena belum banyak masyarakat muslim
yang mengenal LAZISNU sebagai Lembaga Amil Zakat yang berfungsi sebagai
mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat.

Kata Kunci : Pengelolaan, Manajemen, Zakat
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ABSTRACT

Dela Salsabila 2023, Zakat Management Management in Palopo City: A Study of
the Muhammadiyah Amil Zakat, Infag and Sadagah Institution (LAZISMU)
and the Nahdlatul Ulama Amil Zakat Infag and Sadagah Institution
(LAZISNU). Thesis Sharia Economic Law, Faculty of Sharia, Palopo State
Islamic Institute. Supervised by Muh. Darwis and Mukhtaram Ayyubi.

This thesis discusses the Management of Zakat Management in Palopo City:
Study on Amil Zakat Infag and Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) and Amil
Zakat, Infag and Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU). This research aims to
explain how the management of Zakat in LAZISMU and LAZISNU inPalopo City,
and what are the obstacles faced in the management of zakat in LAZISMU and
LAZISNU Palopo City.

The type of research used is empirical legal research using qualitative data
analysis methods, there are two types of approaches used, namely juridical and
sociological, data collection techniques using observation, interviews and
documentation techniques, there are two types of data used, namely primary data
and secondary data, the data analysis technique used is descriptive qualitative data
analysis technique, namely analyzing data by reducing data, presenting data and
drawing conclusions, then the data is arranged in the form of logical sentence
descriptions, then given conclusions.

The results of this study indicate that: First, Zakat Management in
LAZISMU and LAZISNU in Palopo City where the zakat management system in
LAZISMU refers to the standards set by LAZISMU center, namely the
management must be based on LAZISMU center in addition to coordinating with
BASDAH or Amil Zakat Agency in each region including in Palopo City and the
management of zakat in LAZISMU manages ZISKA fund (zakat, unfaq, sadagah
and other religious fund) such as fitdiah, qurban, and other humanitarian funds.
While the zakat management of zakat in LAZISNU is to collect zakat fitrah and
zakat mal from the Muslim community in the month of Ramadan before they
distribute their zakat funds they form a committee then the committee is divided
into 3 tasks, namely ijab kabul, admin and income of the muzakki in Palopo City.
Second, the obstacles faced in the management of zakat at LAZISMU are related to
handling the collection of funds, the obstacle lies in the muzakki, for example there
are muzakki who do not want to go through the institution but want to directly
distribute their zakat. Meanwhile, the obstacles faced in the zakat management
sistem at LAZISNU are because not many Muslim communities are familiar with

LAZISNU.

Keywords: Management, Management, Zakat
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada awalnya, zakat hanya dapat dikelola melalui cara-cara tradisional yaitu
melalui unit pengumpulan zakat oleh Masyarakat setempat yang dikukuhkan oleh
Badan Amil Zakat (BAZ), yang sifatnya hanya dapat dibelanjakan, sehingga
pemanfaatannya tidak ideal. Namun setelah diundangkannya Undang-undang
Nomor 38 Tahun 1999 tentang penyelanggaraan zakat Negara Republik
Indonesia, yang kemudian diubah dengan undang-undang Nomor 23 tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat, pada pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa
pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian
dalam pengumpul pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Padapasal 3 mengatur
tentang tujuan pengelolaan zakat yaitu : a) meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelayanan dalam pengelolaan zakat, b) meningkatkan manfaat zakat untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 juga menyebutkan bahwa dalam upaya
mencapai tujuan pengelolaan zakat, dibentuk Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS), yang dimana BAZNAS merupakan Lembaga yang berwenang untuk
melakukan tugas dalam pengelolaan zakat secara nasional. Zakat wajib di
distribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat Islam. Pendistribusian yang

dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan



dan keadilan.! Pelaksanaan pengelolaan zakat mulai perencanaan sampai tahap
pendistribusian dan pendayagunaan efektivitas dan efisiensi pelayanan
pengelolaan zakat, meningkatkan pendapatan zakat dan mencapai kesejahteraan
masyarakat dan pengentasan kemiskinan. Pengelolaan zakat oleh lembaga zakat
dikatakan baik ketika memiliki indikator pertama system, prosedur dan aturan

yang jelas, kedua manajmen yang terbuka dan ketiga memiliki rencana kerja.

Dengan lahirnya Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 ini diharapkan
mampu untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan
zakat, serta meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Dalam Undang-undang tersebut
juga mengatur Lembaga Amil Zakat yang disingkat dengan LAZ yang merupakan

lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan zakat.?

Adaduamodel pengelolaan zakat yaitu Pertama, zakat dikelola oleh Negara
dalam sebuah lembaga atau departemen khusus yang dibentuk oleh pemerintah.
Kedua, zakat yang dikelola oleh lembaga non pemerintah (masyarakat) atau semi
pemerintah dengan mengacu pada aturan yang telah ditentukan oleh negara.
Pengelolaan zakat, juga membutuhkan konsep-konsep manajemen, agar
pengelolaan zakat ini bisa efektif dan tepat sasaran. Di zaman modern pengelolaan

zakat diupayakan dan dirumuskan sedemikian rupa, sehingga dapat dikelola secara

1 Sri Kusriyah, “Kebijakan Pengelolaan Zakat Sebagai Upaya Penanggulangan Kemiskinan di
Kabupaten Demak” Jurnal Masalah Hukum, Jilid 45 No. 2, (April 2015) 143 (Diakses 10 April,
2023).

(https://ejournal.undip.ac.id/index.php/mmh/article/download/13683/10433).

2 Undang-undang No.23 Tahun 2011, Pasal 3



baik. Para pengelola telah merumuskan pengelolaan zakat berbasis manajemen.
Pengelolaan zakat berbasis manajemen dapat dilakukan dengan asumsi dasar bahwa
semua aktivitas yang terkait dengan zakat dilakukan secara profesional.
Pengelolaan zakat profesional perlu dilakukan dengan saling keterkaitan antara
aktivitas yang terkait dengan zakat. Dalam hal ini, keterkaitan antara sosialisasi,
pengumpulan, pendistribusian atau pendayagunaan, serta pengawasan. Semua
kegiatan tersebut harus dilakukan menjadi sebuah kegiatan secara utuh, tidak
dilaksanakan secara persial atau bergerak sendiri-sendiri.?

Adapun Lembaga Zakat, Infag dan Sadagah Muhammadiyah yang disingkat
menjadi LAZISMU adalah Lembaga zakat yang berhidmat dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pendayagunakan secara produktif dana zakat, infag, wakaf dan
kedermawanan lainnya baik perseorangan, lembaga perusahaan dan instansi
lainnya. Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat
dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari
penyelesaian masalah (problem solver) sosial masyarakat yang harus terus
berkembang.

LAZISMU berdiri dikarenakan beberapa faktor, yang pertama yaitu
Indonesia masih diselimuti oleh kemiskinan yang jumlahnya semakin meningkat,
kebodohan dan indeks pembagunan manusia yang sangat rendah. Kedua, zakat

diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial, meningkatnya

3 Hasan, Muhammad, Manajemen Zakat: Model Pengelolaan Zakat yang Efektif, Yogyakarta:
Penerbit Idea Press, 2011, 20-21

4Restasari, Manajemen ZIS Lembaga Zakat, Infaq dan Shagadah Muhammadiyah (LAZISMU)
Lampung, (Mahasiswa Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Intan Lampung, 1442 H/2020 M), 3



sumber daya manusia dan mampu menguntaskan kemiskinan. Indonesia dikenal
dengan negara yang memiliki penduduk muslim terbesar di dunia, sehingga
Indonesia memiliki peluang dalam pengeolaan zakat, infag dan shadagah. Akan
tetapi potensi yang ada di Indonesia ini belum bisa dikelola secara maksimal
sehingga pengaruh dari pengelolaan ZIS ini tidak akan terlihat secara signifikan
untuk menyelesaikan masalah yang ada di Indonesiaterutama masalah kemiskinan.
Dengan adanya pengelolaan ZIS (Zakat, Infag dan Shadagah) pada LAZISMU
diharapkan dapat menciptakan keadilan dan kesejahteraan terutama dalam bidang
ekonomi yang dapat menjadi Lembaga pengelola ZIS yang menyebarkan manfaat
kepada masyarakat.> LAZISMU Kantor Daerah Kota Palopo didirikan berdasarkan
surat keputusan Badan pengurus LAZISMU Sulawesi Selatan Nomor
35.KEP/BP/11.22/11/2018 tanggal 26 Februari 2018. LAZISMU Kantor Daerah
Kota Palopo berkedudukan di Jl. Rambutan Kota Palopo (Kompleks Ruko
Muhammadiyah 01-02).

Sedangkan Lembaga Amil Zakat Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama
(LAZISNU) adalah salah satu Lembaga Amil Zakat yang mengelola zakat, infaq,
shadagah dan wakaf di bawah naungan organisasi Nahdlatul Ulama.® LAZISNU
merupakan singkatan dari Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah Nadhatul
Ulama. Didirikan pada tahun 2004 dengan berlandaskan hasil Muktamar NU ke-

31 di Donohudan, Boyolali. Dalam Muktamar tersebut, Pengurus Besar Nadhlatul

5Muthmainnah Mansyur, Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah
Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah), (Mahasiswa Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Syariah dan Ekonomilslam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Parepare) 4-5

6 IgbalRafiqi, Strategi Fundraising Zakat Infaq Shadagah di LAZISNU dan LAZISMU Kabupaten
Pamekasa, (Mahasiswa PascaSarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 5



Ulama (PBNU) diberikan amanah untuk mendirikan Lembaga Amil Zakat yang
kemudian diberi nama LAZISNU. Sebagaimana cita-cita pada awal berdirinya,
LAZISNU merupakan Lembaga nirlaba milik organisasi Nadhlatul Ulama yang
secara khusus bertujuan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan umat
melalui program-program yang efektif dan efisien.” LAZISNU Kota Palopo berdiri
sejak terpilihnya ketua Nahdlatul Ulama yaitu Dr. Surya tahun 2021 setelah terpilih
dan dilantik kemudian para pengurus berinisiatif untuk mendirikan lembaga
otonom Nahdlatul Ulama yaitu LAZISNU.

Menurut Kementerian Agama Kota Palopo mayoritas penduduk Kota
Palopo Beragama Islam. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya tempat
peribadatan umat islam di Kota Palopo, yang terdiri dari 202 masjid dan 52
mushola.  Mencermati  potensi dana zakat yang cukup besar dan
menghubungkannya dengan jumlah penduduk dan tingkat  persentase
kemiskinan di kota palopo, menunjukka bahwa dana zakat Ketika dikelola
dengan baik dan benar dapat meningkatkan produktivtas masyarakat utamanya
pada sektor perekonomian yang sifatnya berkelanjutan yang mana dapat
mengubah status masyarakat yang awalnya menjadi Mustahiq menjadi Muzakki
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam kehidupan sosial seperti
bantuan terhadap fasilitas umum, bantuan Pendidikan, Kesehatan, kemiskinan

dan permasalahan sosial lainnya.

"Annisa Try Lubis, Pengaruh Persepsi dan Kepercayaan Masyarakat Terhadap Gerakan Koin
LAZIS NU Provinsi Jambi, ( Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020/1441H), 16-17



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui
lebih daalam mengenai keadaan tersebut dengan mengangkat judul
“Manajemen Pengelolaan Zakat di Kota Palopo : Studi Pada Lembaga Amil
Zakat Infag dan Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) dan Lembaga Amil
Zakat Infaq dan Sadaqah Nadhlatul Ulama (LAZISNU)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan Zakat pada LAZISMU dan LAZISNU di Kota
Palopo?
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan Zakat pada LAZISMU
dan LAZISNU di Kota Palopo?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dilihat dari rumusan masalah yang telah
dipaparkan diatas yaitu:
1. Untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan Zakat pada LAZISMU dan
LAZISNU di Kota Palopo.
2. Untuk menjelaskan apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan Zakat
pada LAZISMU dan LAZISNU di Kota Palopo.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini dapat
dilihat dari dua aspek yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian yang dilakukan mampu memberikan

kontribusi intelektual terhadap wawasan Hukum Ekonomi Syariah



khususnya dalam hal sistem manajemen pengelolaan zakat. Serta dapat
dijadikan bahan referensi bagi para pihak yang meneliti selanjutnya dengan
topik penelitian yang sama.
Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Memberikan manfaat bagi penulis untuk mampu menerapkan apa
yang menjadi disiplin ilmu yang diperoleh selama masa kuliah dan
sebagai bahan acuan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang sistem
manajemen pengelolaan zakat di sebuah instansi dan sebagai salah satu
persyaratan dalam menyelesaikan studi pada Fakultas Syariah Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Palopo.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan sumbangsih
pemikiran mengenai konsep pengumpulan zakat dalam sebuah instansi
sampai pada tahap penyalurannya sehingga dapat terorganisir dengan

baik kepada masyarakat.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Peneliti terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis memperkaya teori yang dapat digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dapat dilakukan. Pada penelitian terdahulu, peneliti
tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian
peneliti. Namun peneliti mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam
memperkaya bahan kajian pada penelitian peneliti.

1. Setiana Khoirun Nisa, 2019 pada skripsi yang berjudul “Studi Komparasi
Pengelolaan Penghimpunan Zakat, Infag, Shadagah di LAZISMU dan
LAZISNU Kabupaten Kendal Tahun 2018 .8 Hasil dari penelitian komparasi
Pengelolaan Penghimpunan Dana Z1S Pada Lazismu dan Lazisnu Kabupaten
Kendal adalah Pengelolaan Penghimpunan dan di LAZISMU Kendal bekerja
sama dengan kantor layanan yang terbesar diselurun Kecamatan Kabupaten
Kendal. LAZISMU menghimpun Dana zakat, infaq dan shadagah serta dana
sosial lainnya. Sedangkan LAZISNU belum memaksimalkan penghimpunan
zakat karena lebih menekankan penghimpunan danainfaq, shadagahdandana

sosial lainnya. LAZISMU

8Setiana Khoirun Nisa, Studi Komparasi Pengelolaan Penghimpunan Zakat, Infaq Shadagah di
LAZISMU dan LAZISNU Kabupaten Kendal Tahun 2018, (Mahasiswa Fakultas Dakgah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang), 2019



dan LAZISNU telah menerapkan fungi manajemen perencanaan dan
menjalankan langkah-langkah perencanaan fundraising dengan baik.
Persamaan terhadap penelitian yang dilakukan oleh Setiana Khoirun Nisa
dengan peneliti yang sekarang adalah fokus penelitiannya pada sebuah
instansi di LAZISMU dan LAZISNU serta terletak padajenis penelitian yang
digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif, sedangkan perbedaan dari peneliti
yang dilakukan Setiana Khoirun Nisa yaitu mendapatkan data melalui
wawancara, karena lebih berfokus pada perbandingan pengelolaan
penghimpunan zakat, infaq dan shadagah sedangkan yang dilakukan peneliti
serakang berfokus pada sistem manajemen pengelolaan zakat.

2. Penelitian lain dilakukan oleh Hafizi, 2017 dengan skripsi yang berjudul
“Moderasi Pengelolaan Zakat di LAZISMU”° Yang menjadi fokus di
penelitian ini adalah bertujuan mendeskripsikan dan menguraikan secara jelas
terkait Pengelolaan Zakat di Lazismu berdasarkan ciri-ciri pengelolaan
modern. Dengan tujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan ZIS modern dan
mengetahui manajemen pengelolaan ZIS modern yang digunakan Lazismu.
Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentangpengelolaan zakat,
sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya, jika di penelitian
ini berfokus pada pengelolaan ZIS dengan menggunakan sistem modern, di

penelitian penulis berfokus pada sistem manajemen pengelolaan zakat.

9Hafizi, Moderasi Pengelolaan Zakat di LAZISMU (Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah (HES) Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sukarta)
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3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muthmainnah Mansyur, 2018 dengan
skripsi yang berjudul “Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq
dan Shadaqah Muhammadiyah Parepare (Analisis Manajemen Syariah)” 0
Yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui
sistem pengelolaan zakat berupa penghimpunan dan pendistribusian yang ada
di Lembaga amil zakat, infagq, dan shadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Kota Parepare dengan menggunakan tolak ukur dari teori George R. Terry
mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga
pengawasan.

Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan sistem penelitian kualitatif.
Sedangkan perbedaannya yaitu jika penelitian ini lebih mengambil tolak ukur
dari teori George R. Terry sedangkan peneliti sekarang lebih mengambil tolak
ukur dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES).

B. Kajian Teori

1. Zakat

a. Pengertian Zakat

Zakat secara etimolongi, zakat berarti nama’ yang artinya
kesuburan, Barakah yang artinya keberkatan, Thaharah berarti kesucian
dan juga taskiyah tathhir yang artinya mensucikan.!! Dari pengertian

tersebut zakat diartikan sebagai : Pertama, dengan zakat diharapkan akan

1OMuthmainnah Mansyur, Sistem Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadagah
Muhammadiyah Kota Parepare (Analisis Manajemen Syariah), (Mahasiswa Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Syariah dan Ekonomilslam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Parepare)

11 prof. Dr.Tgk, M. Hasbhi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: Pustaka RizkiPutra, 2009),3
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mendatangkan kesuburan pahala. Maka dari itu dinamakan “harta yang
dikeluarkan itu” dengan zakat. Kedua, zakat merupakan suatu kenyataan

jiwa yang suci dari kikir dan dosa.'?

Mengutip pendapat Sulaiman Rasjid bahwa secara terminolongi zakat
adalah kadar harta tertentu, yang diberikan kepada yang berhak
menerimanya, dengan beberapa syarat.'*> Menurut figh Islam, zakat berarti
harta yang wajib dikeluarkan dari kekayaan orang-orang kaya kepada orang-
orang yang berhak menerimanya, dengan aturan-aturan yang telah ditentukan

dalam syara 14

b. Syarat Wajib Zakat dan Syarat Untuk Harta yang Dizakati
Menurut agama Islam tidak semua umat Islam dikenakan hukum zakat
atau disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
para wajib zakat menurut ulama adalah:

1) Merdeka, bukan dari harta hamba sahaya karena hamba sahaya tidak
mempunyai hak milik. Mazhab ini berpendapat bahwa harta milik hamba
sahaya pada dasarnya tidak sempurna, sedangkan zakat pada hakekatnya
hanya diwajibkan pada harta dimiliki secara sempurna.

2) Islam, zakat tidak wajib atas orang kafir, karena zakat merupakan ibadah

mahdhah yang suci, sedangkan orang kafir bukanah orang yang suci.

12 vusuf Qardhawi. Hukum Zakat, Studi Komparatif Mengenai Status Dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an Dan Hadist. Terj. Salman Harun, Didin Hafifuddin dan Hasanudin (Jakana :
Literasi AntarNusa, 1993), 34-35

13 Ali Ridlo, Kebijakan Ekonomi Umar Ibn Khattab, (Kendari: Jurnal Al-‘Adl, Vol. 6 NO. 2, Juli
2013),5

14 Abdul Ghofur Anshori. Hukum dan Pemberdayaan Zakat: Upaya Sinergi Wajib Pajak di
Indonesia. (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), 20
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3) Baligh dan Berakal, kedua hal tersebut (baligh dan berakal) dipandang
sebagai syarat oleh Madzhab Hanafi.!> Dengan demikian zakat tidak wajib
diambil dari harta anak kecil dan orang gila, sebab keduanya tidak termasuk
di dalam ketentuan orang yang wajib mengerjakan ibadah. Sedangkan syarat
bagi harta yang wajib dikeluarkan zakatnya ialah:

a) Milik penuh

Harta tersebut harus berada dalam kontrol dan kekuasaannya secara
penuh dan dapat diambil manfaatnya secara penuh, serta didapatkan melalui
proses pemilihan yang halal, seperti : usaha, warisan, pemberian negara atau
orang lain, serta cara-cara lain yang sah. Sedangkan untuk harta yang
diperolah dengan proses haram, maka harta tersebut tidak wajib untuk di
zakati, sebab harta tersebut harus dikembalikan kepada yang berhak.

b) Berkembang

Harta tersebut merupakan harta yang dapat berkembang atau bertambah
apabila diusahakan.

¢) Mencapai Nishab

Artinya adalah harta tersebut telah mencapai batas minimal dari harta
yang wajib dizakati. Sedangkan untuk harta yang belum mencapai nishab
terbebas dari zakat.

d) Lebih dari kebutuhan pokok

Artinya apabila harta tersebut lebih dari kebutuhan yang diperlukan

untuk memenuhi kebutuhan minimal pemilik harta untuk kelangsungan

15Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, 12-13
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hidupnya. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan primer, misalnya sandang,
pangan, dan papan.
e) Bebas dari hutang
Orang yang mempunyai hutang yang besarnya sama atau mengurangi
senishab yang dibayar pada saat bersamaan, maka harta tersebut tidak wajib
zakat.
f) Mencapai Haul
Artinya adalah bahwa harta tersebut telah mencapai batas waktu bagi
harta yang wajib dizakati, yaitu telah mencapai masa satu tahun. Haul hanya
berlaku bagi harta berupa binatang ternak, harta perniagaan, serta simpanan.
Sedangkan untuk hasil pertanian, buah-buahan dan rikaz (barang temuan)
tidak ada haulnya.16
. Unsur-Unsur Zakat

1) Muzakki

Pengertian sederhana muzakki adalah orang yang wajib mengerjakan
zakat. Para ulama setuju bahwa kewajiban menjalankan zakat itu

dibebankan kepada orang Islam yang memenuhi syarat, yaitu: baligh,

berakal, merdeka, dan pemilik harta yang wajib dikeluarkan zakartnya.’

16Ahmad Husnah, Zakat Menurut Sunnah dan Zakat Model Baru, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar,
1996), 38

I7yusuf Qardlawi, Hukum Zakat, Terj. Salman Harun, Didin Hafifuddin dan Hasanudin, (Jakarta:
Litera AntarNusa, 1993), 113



14

2) Mustahik (Penerima Zakat)
Mustahik al-zakat adalah golongan orang-orang atau Lembaga yang
berhak menerima zakat.
3) Harta Yang Di Zakatkan
Ada harta yang dikeluarkan oleh Muzakki untuk kemudian di zakatkan.
Dalam al-Quran ada beberapa macam harta yang dimaksud, jika dirinci
adalah sebagai berikut: Emas dan perak, hasil pertanian (tanaman dan buah-
buahan), harta perdagangan, hewan ternak, barang temuan dan barang
tambang.1®
d. Subjek Zakat
Subjek zakat atau siapa saja yang dimaksud berhak menerima zakat ini,
dijelaskan dengan tegas dalam Q.S. At-Taubah: 60
Gy S 35 23l il e Gl sy T St G
po” . mol- sd . b _wZs 0% sog o 4 o . on.
P e Al 2 e et il Lol 1
Terjemahannya:
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf),
untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-
orang yang beruntung, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang
dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan), sebagai kewajiban dari
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. At-
Taubah/9:60).19

Para Ulama menyebutkan ada delapan ashnaf (delapan macam) orang yang

berhak menerima Zakat diantaranya sebagai berikut:

18Dr.H. Ah. Fathonih, M. Ag. The Zakat Way. (Jakarta: Ihyaat Tauhid,2009), 95-96
19Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2018), 196
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1)  Fakir
Faqir atau fakir dalam Bahasa Indonesia sering dianggap sama dengan
miskin, bahkan sering dibandingkan dengan kata fakir miskin. Hal ini terjadi
akibat kurangnya pengolahan kata Bahasa Indonesia untuk menerjemahkan kata
tersebut dalam satu kata. Fakir adalah orang yang membutuhkan pertolongan,
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.
2)  Miskin
Al-Miskin berasal kata as-sukun. Maksudnya disini adalah diam, tenang,
tentram, karena qana’ah dan sabra. Jadi miskin dapat diartikan juga sebagai
orang yang perlu ditolong, tidak meminta-minta, tidak berusaha untuk mencari
pertolongan, tetapiia tetap berlaku tenang dantidak terlalu memikirkan keadaan,
karena kemiskinannya.
3) Amil Zakat
Asalnya dari kata “amila ya'mahu ‘amalan”. Yang artinya beramal dan
bekerja. Dikaitkan dengan pekerjaan zakat, maka ‘amil adalah seseorang yang
bekerja mengurusi zakat, yang terdiri dari pengumpulan, distributor, pencatat,
penjaga dan penggembala hewan zakat. Jelas dan tidak banyak perbedaan
pendapat, karena ‘amil adalah petugas perzakatan. Hanya saja perlu diketahui
bahwa hak ‘amil itu bukan karena fakir atau miskin. Hal tersebut harus
dibedakan, karena bisa jadi para ‘amil tersebut adalah orang-orang yang mampu

berzakat.20

20\wawan Shofwan Shalehuddin, Risalah Zakat Infak dan Sedekah, (Bandung: Tafakur,2014), 194
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4) Muallaf
Muallaf adalah mereka yang perlu ditarik simpatin terhadap Islam. Atau

mereka yang ingin memantapkan hatinya untuk Islam. Juga mereka yang perlu
dikhawatirkan berbuat jahat terhadap orang Islam dan mereka yang diharap akan
membela orang Islam.

5) Rigab (Budak)
Rigab atau budak adalah mereka yang masih dalam perbudakan dan yang
dimaksud oleh surah at-Taubah ayat 60 “segala mereka yang hendak melepaskan
dirinya dari ikatan rigab atau perbudakan”. Golongan ini termasuk golongan
budak yang telah diberi janji untuk dilepaskan dari tuannya jika ia dapat
membayar padajumlah tertentu dan termasuk pula budak yang sama sekali
belum dijanjikan untuk dimerdekakan dari tuannya.

6) Gharimin (Orang Yang Beruntung)

Gharimin adalah mereka yang memiliki hutang, tidak dapat membanyar dan
melunasi hutangnya karena telah jatuh fakir. Termasuk kedalamnya, mereka
yang berhutang untuk kepentingan sendiri, kepentingan bersama yang lain,
maupun  kepentingan umum, seperti mendamaikan  persengketaan,
memakmurkan masjid, melayani tamu, membuat jalan dan lain-lain. Hanya
mereka yang berhutang untuk kemaslahatan diri, yang boleh meminta hak ini,
jika mereka sendiri telah fakir atau telah jatuh miskin dan tidak sanggup lagi
membanyarnya. Adapun yang berhutang karena kemaslahatan umum maka ia
boleh meminta bagian ini untuk membanyar hutangnya, untuk mendamaikan

orang yang berselisih.
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7)  Sabilillah
Sabil ialah jalan, sabilillah ialah jalan yang baik berupa kepercayaan,
maupun amal, yang mengantarkan kita kepada keridhaan Allah Swt.
Diantaranya ahli ilmu, adayang menyamakan sabilillah dengan perang. Perang
melawan orang kafir yang mengurangi Islam.
8)  Ibnu Sabil

Ibnu Sabil adalah orang yang memiliki kemampuan tetapi dalam suatu
perjalanan dia kehabisan bekal atau kehilangan bekal dan tidak dapat
menggunakan kekayaan untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan catatan bukan
dalam perjalanan yang bertujuan bermaksiat kepada Allah Swt., Boleh juga
dimaksudkan dengan ibnu sabil.

Termasuk juga mereka yang tidak mempunyai rumah atau menjadi
gelandangan di jalan raya, tidak tentu tinggalnya dan tidak mempunyai usaha yang
dapat menghasilkan nafkah untuk hidupnya. Orang yang baru hendak melakukan
sebuah perjalanan, tapi tidak punya belanja yang cukup, tidak dapat dinamakan
ibnu sabil, sebab belum dalam perjalanan, masih memperoleh tempat meminta
pertolongan, masih dalam lingkungan ahli keluarganya. Demikianlah penetapan
menurut 1zzuddin ibn Abdissalam.?!

e. Macam-Macam Zakat

Pada dasarnya zakat terbagi menjadi dua macam di antaranya adalah:

21prof. Dr.Tgk M. Hasbiash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang Rizki Putra, 2009), 163
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1) Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim
baik dari bayi yang baru lahir hingga orang tua pada saat menjelang hari
raya idul fitri. Zakat ini biasanya berbentuk makanan pokok seperti beras,
sagu, jagung dan makanan pokok lainnya. Besaran dari zakat fitrah ini
adalah 2,5 kg atau 3,5 liter dari makanan pokok yang biasa di konsumsi,
pembayaran zakat fitrah biasa dilakukan dengan membayarkan harga dari

makanan pokok menyesuaikan pada daerah yang akan dilakukan zakat.

Zakat fitrah dilaksanakan sebagai tanda syukur kepada Allah Swt.,
karena telah menyelesaikan ibadah puasa. Zakat fitrah juga berfungsi untuk
membersinkan dosa yang telah dilakukan selama seseorang melakukan

puasa Ramadhan.

2) Zakat Maal
Zakat maal merupakan bagian dari harta kekayaan seseorang
(termasuk badan hukum) yang wajib untuk di keluarkan kepada golongan
tertentu, setelah mencapai jangka waktu tertentu, dan jumlah minimal
tertentu.??
f. Macam-Macam Harta Yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya

Menurut Wahbah Az Zuhaili dalam buku Figih al-Islam Wa’Adillatuhu

zakat wajib pada lima macam harta, yaitu:

1) Zakat Emas, Perak, Uang Emas dan Uang Perak

22g]si Kertika, Pedoman Pengelolaaz Zakat (Semarang: UNNES Press, 2006), 21
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Zakat emas, perak, uang emas dan uang perak dipandang sebagai
benda yang memiliki nilai tersendiri dalam masyarakat. Emas dan perak
dibuat untuk berbagai macam barang atau pernak Pernik, terutama emas
untuk kaum wanita disamping dibuat untuk perhiasan yang digunakan sehari-
hari seperti, anting-anting, kalung, gelang, cincin dan lainnya, juga dibuat

untuk hiasan rumah tangga, seperti ukir ukiran, bejana, souvenir dan lainnya.

Mengenai emas dan perak jika dikeluarkan secara wajib setelah
memenuhi syarat-syarat tertentu. Yaitu: mencapai nishab, telah berumur satu
tahun, nishab zakat emas adalah dua puluh misgal atau dua puluh dinar
zakatnya 2,5%. Sedangkan perak nishabnya 595 gr dan zakatnya 2,5%.22 Di
dalam Al-Quran juga membahas tentang zakat berupa emas dan perak yaitu

surah Q.S. At-Taubah : 34

. 28 5~

o7 <o S 0Bt (o AJ o v pol 3’;/‘”-“ gy
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Terjemahannya:

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari
para nabi rabi dan rahib benar-benar memakan harta manusia
dengan batil serta memalingkan (manusia) dari jalan Allah.
Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak
menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah kabar ‘gembira’
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang
pedih”. (0.S. At-Taubah/9:34).24

23|smail Nawawi, Zakat Dalam Prespektif Figih, sosial dan Ekonomi, (Surabaya: Putra Media
Nusantara, 2010), 21
24Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Bogor: Unit Percetakan Al-Quran, 2018), 192
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2) Zakat Barang Tambang Hasil Tambang Emas dan Hasil Tambang Perak
Apabila sampai satu nishab, wajib dikeluarkan zakatnya pada waktu itu juga
dengan tidak menunggu sampai satu tahun, seperti pada biji-bijian dan buah-

buahan.

3) Zakat Perdagangan Harta Yang Dapat Berkembang

Wajib dikeluarkan zakatnya sebagaimana binatang ternak. Para ulama
berpendapat bahwa harta yang dipersiapkan untuk jual beli, wajib dizakati
apabila telah mencapai haul (satu tahun). Nishab zakat perdagangan
disamakan dengan zakat emas sebanyak 85 gr dan zakatnya 2,5%.
Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran juga membahas mengenai zakat

berupa hasil usaha seperti pada Q.S. Al-Bagarah: 267

.o/a oW o}/ /o,n,/~&/ gﬂo/ . . )it ° Pt 3{‘,‘ /a'& &
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Terjemahannya:

“Wahai orang-orang beriman infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang
buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau
mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha
Terpuji”. (Q.S. AL-Baqgarah/2:267).2

25Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2018),45
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4) Zakat Hasil Tanaman

Zakat pertanian berkaitan dengan zakat tanaman, tumbuhan, buah-
buahan dan hasil pertanian lain yang telah memenuhi nishab zakat. Nishab
dari zakat pertanian adalah 635 kg, zakatnya sebanyak 5% jika disalurjan
dengan irigasi dan 10% jika tidak disalurkan dengan irigasi. Didalam Al-
Quran juga membahas tentang zakat berupa hasil pertanian yaitu pada surah

Q.S. Al-Anam: 141

28 4 L 48 T
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Terjemahannya:

“Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat
dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang
beranekaragam rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa
(bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah
buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya)
pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan . (Q.S. Al-An’am/6:141).2

5) Zakat Hewan atau Binatang Ternak

Binatang ternak yang wajib dizakati itu hanya ada tiga jenis,
diantaranya yaitu: unta, sapi, dan kambing. Zakat hewan wajib dikeluarkan

jika:

26Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2018), 146
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a) sudah memenuhi nishab. Yaitu, 5 ekor untuk unta, 30 ekor sapi dan
40 ekor untuk domba.
b) telah mencapai satu tahun (haul).
c) digembalakan.
d) tidak digunakan untuk keperluan pribadi dan tidak dipekerjakan.
g. Landasan Hukum Zakat

1) Al-Quran

Hukum menunaikan zakat terdapat dalam Al-Quran dan berkali-kali

menyebutkan tentang zakat, salah satunya pada:

a. Q.S. Al-Bagarah ayat 43:

-

oS 2 153515 550 15 1,23

Terjemahannya:

“Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta
orang-orang yang rukuk”. (Q.S. Al-Bagarah/2:43).%"

b. Q.S. An-Nur ayat 56:

Oy (,iu SR 1saiboly 35571 161y sliall 164315
Terjemahannya:

“Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul
(Nabi Muhammad) agar kamu dirahmati”. (Q.S. An-Nur/24:56).28

ZIKementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2018), 7
28Kementerian Agama, Al-Qur’an Al-Karim, (Bogor: Unit Percetakan Al-Qur’an, 2018), 357
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2) Hadis

Terdapat pula hadis Rasulullah Saw., yang menegaskan hukum

wajib membayar zakat seperti berikut:

‘c;j 35 s §M\ C% ’3_5;;53 0 e ug A
(rl.,.ﬁ obj) QLAU (‘ g_,\M.S

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ashim -yaitu lbnu Muhammad bin
Zaid bin Abdullah bin Umar- dari bapaknya dia berkata; Abdullah
berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Islam
dibangun atas lima dasar: Yaitu persaksian bahwa tidak ada tuhan
(yang berhak disembah) melainkan Allah, bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, berhaji
ke Baitullah, dan berpuasa Ramadhan”. (HR. Muslim).?°

3) Undang-Undang

Menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat menyatakan
bahwa tugas dan wewenang Lembaga Amil Zakat antara lain mengelola,
mendistribusi dan mengelola zakat. Sedangkan tugas Pengelolaan Zakat
adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.3°

4) Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)

29 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Iman, Juz. 1,
No. 21, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1993 M), 32
30UU No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam sidangnya pada tanggal
1 Rabi’ul Akhir 1402 H, bertepatan dengan tanggal 26 Januari 1982 M,

menetapkan:

a. Penghasilan dari jasa dapat dikenakan zakat apabila sampai nishab
dan haul.

b. Yang berhak menerima zakat hanya delapan ashnaf yang tersebut
dalam Al-Qur’an pada surah At-Taubah ayat 60. Apabila salah satu
ashnaf tidak ada, bagiannya diberikan kepada ashnaf yang ada.

c. Untuk kepentingan dan kemaslahatan umat Islam, maka yang tidak
dapat dipungut melalui saluran zakat, dapat diminta atas nama infaq
atau shadaqgah.

d. Infaq dan shadagah yang diatur pungutannya oleh Ulil Amri, untuk
kepentingan tersebut diatas, wajib ditaati oleh umat Islam menurut
kemampuannya.3!

5) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah

Dalam buku Il Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah tentang zakat dan
hibah, bab 1 Pasal 668 ayat 2 yang berbunyi zakat adalah harta yang wajib
disisinkan oleh seorang muslim atau Lembaga yang dimiliki oleh muslim untuk

diberikan kepada yang berhakmenerima.3?

2. Infag

31Direktorat pemberdayaan zakat wakaf dan direktorat jenderal bimbingan masyarakat islam,
himpunan fatwa MUI tentang zakat, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2017), 1-5

32Mahkamah Agung Republik Indonesia Dlrektorat Jenderal Badan Peradilan Agama, Edisi revisi,
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah,(Jakarta: Mahkamah Agung RI1, 2011), 189
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a. Pengertian Infaq

Secara Bahasa, infaq berasal dari kata anfaga yang berarti mengeluarkan
sesuatu untuk kepentingan sesuatu. Sementara menurut syariat, infaq berarti
mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan untuk suatu kepentingan yang

diperintahkan oleh agama Islam.

Jika zakat ada nisabnya maka infaq dan sedekah terbebas dari nisab.
Infaq bisa dilakukan oleh siapapun, baik yang berpenghasilan rendah maupun
sempit.3® Infaq adalah mengeluarkan sebagian harta benda yang dimiliki
untuk kepentingan yang mengandung kemaslahatan. Dalam infaq tidak ada
nisab karena itu, infaq boleh dikeluarkan oleh orang yang berpenghasilan

tinggi atau rendah, disaat lapang maupun sempit (Q.S. Ali-Imran {3}: 134).

b @ ) Tt s 1 % Z8, (. Zs + %2 ~0
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Terjemahannya:

“(Yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit,dan
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang

lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan”. (Q.S. Ali-
Imran/3:134).

Infag merupakan ibadah sosial yang sangat utama. Kata infaq
mengandung pengertian bahwa menafkahkan harta di jalan Allah tidak akan

mengurangi harta, tetapi justru akan semakin menambah harta.34

33EIsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (Jakarta: PT. Grasindo, 2006), 10
34M. Syafi’e El-Bantanie, zakat infaq & sedekah, 2
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b. Macam-Macam Infaq

Infaq secara hukum terbagi menjadi empat, antara lain sebagai berikut:

1. Infag mubah, maksudnya adalah mengeluarkan harta untuk perkara
mubah seperti berdagang dan bercocok tanam.

2. Infaq wajib, maksudnya adalah mengeluarkan harta untuk perkara
yang wajib, seperti membayar mahar maskawin, menafkahi istri,
danmenafkahi istri yang sudah ditalak dan masih dalam masa iddah.

3. Infaqg haram, maksudnya adalah mengeluarkan harta dengan tujuan
yang diharamkan oleh Allah seperti infagnya orang kafir untuk
menghalangi syiar Islam dan infagnya orang kepada kafir miskin
tapi tidak karena Allah.

4. Infaq sunah, maksudnya adalah mengeluarkan harta dengan niat
sadagah, seperti halnya infaq untuk jihad dan infaq kepada yang
membutuhkan.3®

3. Sadagah

a. Pengertian Sadagah

Sadagah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu pemberian
sesuatu kepada fakir miskin atau yang berhak menerimanya, di luar

kewajiban zakat fitrah sesuai dengan kemampuan pemberi.3®

Secara Bahasa, sedekah berasal dari kata sadaga yang berarti benar.

Orang yang sering bersedekah dapat diartikan sebagai seorang yang benar

35Musthafa al-‘Adawy, Fikih Akhlak, 57-58
36Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 888
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pengakuan imannya. Sementara secara terminilongi atau istilah syariat,
sedekah sama dengan infag, yakni mengeluarkan sebagian harta atau
pendapatan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan oleh agama begitu
juga sedekah merupakan pemberian yang dikeluarkan secara sukarela kepada
siapa saja, tanpa nisab, dan tanpa adanya aturan waktu yang mengikat. Hanya
saja, infaq lebih kepada pemberian yang bersifat material, sedangkan sedekah
mempunyai makna yang lebih luas baik dalam bentuk pemberian yang

bersifat materi maupun non materi.3’

Al-Shadagah seperti yang ditemukan pada Q.S. At-Taubah Ayat 103:

e o &y fele 1oy s 2B el Bl it 50 B2
g0~ o7

VoY e e i

Terjemahannya:

“Ambillah  zakat dari harta mereka, guna membersihkan3’® dan
menyucikan3’” mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu
itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.” (Q.S. At-Taubah/9:103).38

b) Syarat-Syarat Sadagah
1. Orang yang memberikan sadagah harus sehat akalnya dan tidak dibawah
perwalian orang lain. Jadi orang, anak-anak, dan orang yang kurang

sehat jiwanya (pemboros) tidak sah sadagahnya

3"Muhammad Sanusi, The Power of Sedekah, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), 12
38 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor,
2018),273
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2.Penerima sadagah secara materi haruslah orang-orang yang benar-benar

membutuhkan.

3.Barang yang disadagahkan atau dihadiahkan harus bermanfaat bagi

penerimanya.
c) Rukun-Rukun Sadagah
1) Pemberi

2) Penerima

3) ljab gobul, pemberi menyatakan memberikan dan penerima menerima.

4) Barang yang dapat disadagahkan.3®
4. Manajemen Pengelolaan Zakat

a) Pengertian Manajemen Zakat

Manajemen dalam Bahasa Inggris disebut dengan management

diambil dari kata manage yang berarti mengurus,

mengatur

melaksanakan, mengelola, sedangkan management itu sendiri memiliki
dua arti, yaitu pertama sebagai kata benda yang berarti direksi atau
pimpinan. Kedua berarti ketata laksanaan, tata pimpinan, pengelolaan.4°
Kata manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, memiliki arti
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Dalam
Bahasa Arab, manajemen diartikan dengan nazzama yang berarti
mengatur, menyusun, mengorganisir, menyesuaikan, mengontrol,

menyiapkan, mempersiapkan, dan merencanakan.

39gaifulloh Al Aziz, Figih Islam Lengkap, (Surabaya: TERBIT TERANG, 2005), 404
40 John Echols dan Hassan Shadily, 2005, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia,
Cet.2006), 372
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Secara terminolongi, ada dua pengertian manajemen Yyaitu
manajemen sebagai seni dan manajemen sebagai proses. Menurut Mary
Parker Follet, manajemen adalah seni dalam menyelesaikan pekerjaan
melalui orang lain. Hal ini disebabkan karena kepemimpinan
memerlukan Kharisma, stabilitas emosi, kewibawaan, kejujuran,
kemampuan menjalin hubungan antar manusia yang semuanya banyak
ditentukan dari bakat seseorang dan sulit dipelajari. Sedangkan menurut
Stoner, manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang ditetapkan.*!

b) Unsur-Unsur Manajemen

Dalam manajemen untuk mencapai suatu yang telah
direncanakan maka diperlukan sejumlah sarana untuk mencapai suatu
sasaran. Fasilitas dan alat yang disebut juga sebagai unsur-unsur
manajemen.

Unsur manajemen seringkali dirumuskan oleh ahli manajemen
dengan sebutan “The Six Management (Enam M di dalam manajemen)”.
Elemen-elemen tersebut merupakan faktor yang harus disediakan pada
suatu kegiatan, yaitu sebagai berikut:

1. Manusia (Man), tempat kerja manusia baik tenaga kerja eksekutif

maupun operatif. Manusialah yang menentukan tujuan dan dia

41 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi i 2, (Yogyakarta: BPFE,2003), 8
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pulalah yang menjadi pelaku dalam proses kegiatan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, tegasnya factor manusia mutlak tak aka
nada manajemen tanpa adanya manusia, manusia Yyang
merencanakan, melakukan, menggunakan, melaksanakan dan
merasakan hasil dari pada manajemen itu.

2. Uang atau pembiayaan, (Money), dalam dunia modern uang
merupakan unsur yang penting untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan disamping unsur manusianya.

3. Metode atau cara kerja, (Methode), yaitu cara melaksanakan suatu
pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Cara
kerja (m etode) yang tepat amat menentukan kelancaran jalannya
roda manajemen.

4. Bahan-bahan atau perlengkapan (Materials), faktor material ini
sangat penting, karena manusia tidak dapat berbuat tanpa adanya
bahan dan perlengkapan.

5. Mesin-mesin (Machines), peranan mesin atau alat-alat dalam zaman
modern ini tidak diragukan lagi. Mesin membawa kemudahan dalam
pekerjaan, menyikat waktu pekerjaan untuk menghasilkan sesuatu
sehingga lebih banyak menguntungkan termasuk efesien waktu.

6. Pasar (Market), dalam manajemen ditetapkan sebagai salah satu

unsur penting yang tidak dapat diabaikan.*2

42Melayu Hasibun, Manajemen Dasar dan Kepemimpinan (Jakarta: Gungung Agung, 1985), 21



31

5. Tujuan Manajemen

1) Untuk memaksimalkan efektivitas dan efisiensi

2) Untuk meminimalisir cost atau biaya yang harus dikeluarkan

3) Untuk memotivasi karyawan atau anggota organisasi secara positif

4) Untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi atau perusahaan

5) Untuk memastikan kualitas yang dihasilkan selalu bagus dan sesuai
harapan

6) Untuk mengembangkan kemampuan karyawan atau anggota organisasi
sesuai bidangnya

7) Untuk memudahkan proses adaptasi terhadap terjadinya perubahan
dalam berbagai bidang.

6) Fungsi-fungsi Manajemen

1) Perencanaan

Fungsi manajemen yang pertama yaitu perencanaan. Pada tahap
awal kegiatan manajemen, dilakukan perencanaan yaitu untuk menentukan
target yang ingin dicapai organisasi beserta langkah-langkah atau prosedur
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Proses perencanaan di

awal penting dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan.

2) Pengorganisasian

Fungsi manajemen selanjutnya vyaitu pengorganisasi atau
pengelompokan sesuai dengan kebutuhan. Pengorganisasian ini dapat

diterapkan pada unsur-unsur manajemen yang ada. Misalnya,
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pengorganisasian sumber daya manusia (man) sesuai dengan bidang
keahliannya masing-masing atau pengorganisasian bahan baku (material)

sesuai dengan kebutuhan organisasi.

3) Pengarahan

Fungsi manajemen berikutnya yaitu pengarahan. Fungsi pengarahan

ini penting untuk dilakukan agar proses pencapain tujuan dapat dilaksanakan

sesuai dengan arah yang telah direncanakan dan tidak keluar dari scope.

4) Pengawasan

Fungsi manajemen yang terakhir adalah fungsi pegawasan atau
monitoring. Fungsi ini perlu dilakukan untuk memastikan proses pencapaian
tujuan organisasi tetap keep on track dan sesuai dengan timeline yang telah

direncanakan di awal.43

Menejemen pengelolaan zakat adalah suatu proses pengumpulan,
pengelolaan, dan pendistribusian zakat oleh Lembaga yang diberi
wewenang oleh negara atau masyarakat muslim. Tujuan dari pengelolaan
zakat adalah untuk memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul dapat
disalurkan kepada yang berhak menerimanya, vyaitu para mustahik
(penerima zakat), dengan cara yang benar dan efektif. Selain itu,
pengelolaan zakat bertujuan membangun kesadaran umat muslim dalam

memenuhi  kewajiban zakatnya serta meningkatkan kesejahteraan

43 Brain Academy By Ruangguru, Mengenal Manajemen: Pengertian, Tujuan, Unsur, dan
Fungsinya, http://www.brainacademy.id/blog/pengertian-manajemen-unsur-dan-fungsinya
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masyarakat yang berada di bawah garis kemiskinan. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. BAZNAS
mempunyai tugas utama dalam menghimpun, mengelola, dan menyalurkan
zakat dari masyarakat muslim ke mustahik yang berhak menerimanya.
Selain itu BAZNAS juga memiliki tugas untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat muslim dalam membayar zakat, serta memberikan edukasi dan
pelatinan kepada masyarakat mengenai zakat. Dalam pengelolaan zakat
terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan. Pertama, prinsip
keadilan dalam pembagian zakat, yaitu harus diberikan kepada yang berhak
menerima dan dibagi secara propesional sesuai dengan kebutuhan masing-
masing mustahik. Kedua, prinsip amanah, yaitu dana zakat harus dikelola
secara transparan dan akuntabel, sehingga masyarakat dapat mempercayai
dan mengawasi pengelolaannya. Ketiga, prinsip kemanfaatan, yaitu dana
zakat harus digunakan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan
kesejahteraan mustahik.

Pengelolaan zakat juga memerlukan sistem yang terorganisir dengan
baik. Sistem pengelolaan zakat terdiri dari beberapa tahap, yaitu
pengumpulan, tahap pengelolaan dan pengawasan, serta tahap
pendistribusian. Tahap pengumpulan meliputi upaya untuk mengumpulkan
dana zakat dari masyarakat muslim melalui berbagai macam mekanisme,

seperti melalui perbankan, Lembaga zakat, maupun Lembaga Amil Zakat.
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Tahap pengelolaan dan pengawasan meliputi upaya untuk menyaurkan dana
zakat kpada mustahik yang berhak menerimanya.**

Pengelolaan zakat disebut juga sebagai amil zakat. Amil zakat
merupakan lembaga pengelola zakat yang dituntut bekerja secara
profesional untuk dapat memanajemen pengelolaan zakat, sehingga orang
yang berhak menjadi amil adalah orang yang memenuhi syarat-syarat
berikut: Muslim, Mukallaf, yaitu orang dewasa yang sehat akal dan
pikirannya jujur karena dia diamanati harta kaum muslimin, memahami
hukum-hukum zakat, mampu melaksanakan tugas sebagai amil. Dalam
pengelolaan zakat terdapat beberapa prinsip yang harus diikuti dan ditaati
agar pengelolaan dapat berhasil digunakan sesuai dengan yang diharapkan,
yaitu prinsip keterbukaan, sukarela, keterpaduan, profesionalisme dan

kemandirian.#®

44Sukirno, S. (2013), Pengantar Hukum Zakat,(Jakarta. PT RajaGrafindo Persada), 47

45 Djazuli, YadiJanwari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002, 36
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan dengan
menggunakan metode analisis data kualitatif dan disajikan dalam bentuk
deskriptif data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian kalimat yang logis
terkait datayang didapatkan kemudian memberikan kesimpulan terhadap objek
yang diteliti yaitu sistem manajemen pengelolaan zakat di Kota Palopo : studi
pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
dan Lembaga Amil Zakat, Infag dan Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU).
2. Pendekatan
Peneliti dalam hal ini menggunakan tiga pendekatan yang akan peniliti
gunakan untuk mengumpulkan data-data yang ada di lapangan, yaitu
pendekatan yuridis, dan sosiologis. Sebagai berikut:
a. Pendekatan Yuridis
Yaitu pendekatan yang dalam merumuskan pembahasan penelitian
menggunakan bahan hukum primer dan sekunder atau hukum tertulis dan
tidak tertulis.
b. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini berusaha mengkaji dan mendalami keadaan nyata,

baik yang ada di lapangan dalam mempelajari perilaku-perilaku manusia

37
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maupun menganalisis berbagai referensi yang terkait untuk menunjang
penelitian.*6
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di kantor Lembaga Amil Zakat Infag
dan Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) dan Lembaga Amil Zakat, Infaq
dan Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kota Palopo.
C. Sumber Data
Sumber datayang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu
data primer dan sekunder.
1. Data primer
Data primer yaitu sumber data yang diambil langsung dari hasil
informasi tertentu mengenai suatu data dari objek yang akan diteliti. Dalam
hal ini data yang diperolen melalui wawancara terhadap para pihak-pihak
terkait tentang manajemen pengelolaan zakat dengan pengurus yang ada di
LAZISMU dan LAZISNU Kota Palopo.
2. Data sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen.#” Dalam hal ini data yang menjadi data sekunder dari penelitian

ini adalah datayang diperoleh atau di kumpulkan oleh peneliti dari berbagai

46Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris, Cet.2
(Depok: Kencana Prenada Media Group, 2018). 124
47Sugiyono, metode penelitian kombinasi, (bandung: alfabeta, 2013), 308
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sumber data seperti dokumentasi, buku, kepustakaan, internet, artikel atau
literatur yang terkait mengenai peneitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ada tiga jenis, yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan
dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang
diselidiki atau observasi langsung.*® Teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan bila, peneitian berkenan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar.
2. Wawancara
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh sebuah keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
secara langsung antara pewawancara dengan responden atau narasumber,
atau dengan tanpa menggunakan pedoman wawancara.*®
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan tanya jawab sambil
bertatap muka langsung terhadap karyawan atau pimpinan pusat LAZISMU

dan LAZISNU di Kota Palopo untuk memperoleh informasi serta data-data

48Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV
Alfabeta, 2012), 91
49Burhan Bungin, Metode Penetilian Kualitatif, Jakarta: Prenada Media Group (2005),126
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yang dapat menunjang penelitian dan juga agar dapat mempermudah
peneliti dalam menyelesaikan skripsi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengambilan bukti-bukti yang telah ada baik itu
berupa barang-barang tertulis, objek dan keterangan seperti rekaman suara,
foto-foto dan sumber lapangan lain yang ada kaitannya dengan judul atau
keterangan yang peneliti butuhkan.
E. Teknik Analisis Data
Peneliti melakukan analisis data sebelum di lapangan, analisis
dilakukan terhadap hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang nantinya
akan digunakan dalam menentukan fokus terhadap penelitian.
1. Reduksi Data
Reduksi Data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan padahal-hal yang penting, dicari tema dan polanya kemudian
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan pengumpulan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan.
2. Display Data (Penyajian Data)
Penyajian data dilakukan dengan menyusun setiap informasi yang
memungkinkan penelitian bias dilakukan dan melalukan analisis ataupun
sebaliknya, dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke

dalam unit-unit, memilih mana yang penting dan mana yang akan dikaji
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sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan untuk disampaikan kepada orang
lain.

3. Penerapan Kesimpulan

Dalam hal ini, sejak awal pengumpulan data, peneliti mulai
memutuskan apa makna dalam penelitian yang dilakukan dan saran apa
yang bisa tersampaikan melalui penulisan dan penelitian yang dilakukan.

Fokus Penelitian

Penulis memfokuskan penelitian ini hanya pada manajemen
pengelolaan zakat pada LAZISMU dan LAZISNU di Kota Palopo agar dapat
mengambil kesimpulan tentang apa saja kendala yang dihadapi dalam sistem
pengelolaan zakat pada LAZISMU dan LAZISNU di Kota Palopo dan
bagaimana sistem pengelolaan zakat pada LAZISMU dan LAZISNU di Kota
palopo.

. Definisi Istilah

Adapun definisi istilah yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu:

1. Manajemen : llmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan bersama.

2. Pengelolaan :Suatu rangkaian proses baik berupa perencaaan,
pengorganisasian, pengendalian dan pengawasan dalam suatu organisasi
terutama dalam dunia Pendidikan sehingga tujuan Pendidikan yang

diinginkan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
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3. Zakat : Bagian tertentudari harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim

apabila telah mencapai syariat yang ditetapkan.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya LAZISMU di Kota Palopo

Lembaga Amil Zakat Infag dan Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU)
Pusat didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, yang selanjutnya
dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil
Zakat Nasional melalui SK No. 457/21 November 2002. Dengan telah
berlakunya UU Zakat Nomor 23 tahun 2011, Peraturan Pemerintah Nomor 14
tahun 2014, dan keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 333
tahun 2015. LAZISMU sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional telah
dikukuhkan Kembali melalui SK Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
730 tahun 2016.

Berdirinya LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat
dengan manajemen modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian
dari penyelesai masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus
berkembang.

Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) Kantor Daerah Kota Palopo merupakan Lembaga zakat yang
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendayagunaan secara
produktif dana zakat, infag, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik

perseorangan, lembaga, dan instansi lainnya.
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LAZISMU Kantor Daerah Kota Palopo didirikan berdasarkan Surat
Keputusan Badan Pengurus Lazismu Sulawesi Selatan Nomor
35.KEP/BP/11.22/11/2018 Tanggal 26 Februari 2018. Lazismu Kantor Daerah
Kota Palopo berkedudukan di JI. Rambutan Kota Palopo (Kompleks Ruko
Muhammadiyah 01-02). seperti yang dikatakan oleh Bapak Muh. Akbar,
SE.,Sy., M.Si.

2. Logo LAZISMU

lazis

Logo LAZISMU secara visual terdiri dari 8 butir padi yang tersusun
melingkar, 1 butir padi megarah ke atas sebagai simbol Tauhid juga sedekah
terbaik ke Allah yang akan tumbuh menjadi 7,700 (digambarkan dengan 7 butir
padi lainnya yang saling terikat).

8 butir padi juga memberi makna memberi manfaat ke 8 arah mata
angin seluruh penjuru dunia perlambang Rahmatan lil Alamiin.

Warna orange melambangkan warna matahari yang mengacu pada
Muahammadiyah, sekaligus spirit dan passion untuk berlomba-lomba dalam

kebaikan (fastabiqul khoirat).°0

50 Wawancara dengan Sekretaris LAZISMU Bapak Muh. Akbar, S.E.Sy. tahun 2023 di Kampus
Muhammadiyah Palopo
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3. Profil Lembaga Amil Zakat, Infag dan Sadagah Muhammadiyah

a. Jumlah Pengawai Menurut Jenis Kelamin Pada LAZISMU Kota Palopo

Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan Jumlah

10 1 11

b. Adapun jumlah Muzakki, munfig, dan orang yang menyalurkan ziska melalui
LAZISMU pada bulan Ramadhan tahun 2023 sebanyak 150 orang.

c. Struktur Pengelola LAZISMU Kota Palopo

BADAN PENGURUS I—i BADAN PENGURUS |— DEWAN SYARIAH
KETUA KETUA KETUA
H. Jabbar Hamseng, S.H., M.H. Drs. H. Makmur Samas Drs. K.H. Bashori Kastam, M.Pd.I
ANGGOTA WAKIL KETUA ANGGOTA
Taslim, M.Pd.I Muhammad Yusuf, S.Ud., M.Pd. Dr. H. Haris Kulle, Lc., M.A.
ANGGOTA

Amril, S.Pd.I, M.H.

SEKRETARIS ANGGOTA
Muh. Aktiar, S.E.Sy. Baharuddin, S.E.Sy.
SEKRETARIS ANG‘GOTA
Nurjayati, S.E.I Abd. Azis, S.E.
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d. Visi Misi LAZISMU Kota Palopo
1) Visi
Menjadi lembaga amil zakat yang terpercaya.
2) Misi
1. Optimalisasi pengelolaan Zakat, Infag, dan Sadagah yang Amanah,
profesional dan transparan.
2. Optimalisasi pendayagunaan Zakat, Infagq, dan Sadagah yang Kkreatif,
inovatif dan produktif.
3. Optimalisasi pelayanan donator.
4. Program Kerja yang dilaksanakan di LAZISMU Kota Palopo
Penyaluran yang dilakukan oleh LAZISMU melalui beberapa program
unggulan yang mencakup bidang pendidikan, dakwah, pemberdayaan ekonomi,
dan sosial lingkungan:
1) Bidang Pendidikan
Yaitu penyaluran ZISKA (Zakat, Infaq, Sadagah dan dana
Keagaman lainnya) yang dimaksudkan untuk mendukung peningkatan
kualitas dan kuantitas peserta didik, yang kurang mampu tingkat SD sampai
Perguruan Tinggi dengan nama-nama program Beasiswa Mentari, Beasiswa
Sang Surya, Peduli/Bakti Guru, Save Our School, dll. Beasiswa Mentari,
yang dimana beasiswa Mentari ini merupakan bantuan study untuk anak-anak

sekolah mulai dari SD sampai SMA.



2)

3)

4)
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Bidang Dakwah

Yaitu penyaluran ZISKA yang diarahkan pada peningkatan
pemahaman penghayatan dan pengamalan ajaran Islam, peningkatan
ketersediaan sarana prasarana tempat ibadah/madrasah, dan penguatan syiar
Islam dengan nama-nama program Back to Mesjid, Da’l Pedalaman, Da’l
Perkotaan, dan Pemberdayaan Mualaf.

Bidang Kesehatan

Yaitu penyaluran ZISKA untuk membantu masyarakat kurang
mampu yang terkena musibah sakit dengan nama-nama program Indonesia
Mobile Clinic, Peduli Kesehatan, dan Pesantren Bebas Skabies.

Bidang Pemberdayaan Ekonomi

Yaitu penyaluran ZISKA untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
yang kurang mampu namun memiliki kegiatan ekonomi produktif dengan
nama-nama program Pemberdayaan UMKM, Tani Bangkit, Peternakan
Masyarakat Mandiri, dan Riasa Corner.

Lembaga Amil Zakat Infag dan Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) KotaPalopo melakukan aksi pilar ekonomi yang dimana mereka
meyerahkan bantuan pilar ekonomi berupa sembako atau bantuan usaha, kecil
dan menengah (UMKM) kepada warga yang termasuk salah satu kriteria
mustahik, yaitu fakir/miskin setiap tahun bahkan lebih dari 2 sampai 3 kali.
Penyerahan sembako dilakukan di Jalan Andi Nyiwi, RT 003/RW 003,

kelurahan Salotellue, Kecamatan Wara Timur Kota Palopo Sulawesi Selatan.
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Setiap paket sembako terdiri atas beras beserta kebutuhan pokok
pangan lainnya. Adapun jumlah penerima sembako tersebut yaitu 15 kepala
keluarga berdasarkan data yang dikumpulkan melalui RT kemudian data
tersebut didapatkan dari pengumpulan kartu keluarga yang selanjutnya di
47urvey langsung oleh Lazismu Kota Palopo. Surveri ini bertujuan untuk
memastikan penerima adalah pihak yang betul-betul berhak menerima
bantuan tersebut.

5) Bidang Sosial Lingkungan

Yaitu penyaluran ZISKA untuk meningkatkan beban masyarakat
yang kurang mampu yang terkan musibah bencana alam dan sarana edukasi
tanggap bencana dengan nama-nama program Pemberdayaan Difabel,
Indonesia Terang, Indonesia Siaga, Muhammadiyah Aid, Sanitasi untuk

Masyarakat, dan Muhammadiyah Senior Care.%!

Tabel Gambaran Umum Program Lazismu Kota Palopo

No Pilar Nama Program Keter angan
Beasiswa 1000 Bantuan Biaya Studi
Sarjana
Beasiswa Mentari Khusus Tingkat SD
1 Pendidikan s/d SMA

51 Dokumen Data-data yangada di LAZISMU tahun 2023
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Bakti Guru

Penyaluran Khusus
Guru Amla Usaha

(Kriteria Tertentu)

Back To Masjid

Bantuan Operasional

Masjid Binaan

Bantuan

Pembagunan Masjid

Bantuan Masjid

Dakwah Lokasi Safari
Da’l Mandiri Safari Ramadhan
Pengajian Rutin Sabtu Subuh
Santunan Muallaf Pembinaan
Kampung Muallaf
dan santunan
muallaf
Kampung Binaan Pendampingan Pilar-
pilar
Bantuan Biaya Biaya | Pemeriksaan
Kesehatan Kesehatan dan
bantuan biaya
Kesehatan pengobatan

Pencengahan Covid-

19

Bekerjasama dengan

MDMC dan ortom
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Sunnatan Massal

Kampung Binaan

Bantuan UMKM

Bantuan Modal

Usaha
4 Ekonomi Sembako Ketahanan | Penyaluran Sembako
Pangan
Penghimpunan dan
5 Sosial Tanggap Bencana penyaluran khusu
Kemanusian bencana alam

DSKL Qurban & Fidyah

B. Pengelolaan Zakat pada LAZISMU Kota Palopo

Pengelolaan zakat yang ada di LAZISMU yaitu mengacu pada standar
yang telah ditetapkan oleh LAZISMU pusat/kombinasi yaitu istilah dari
LAZISMU pusat dan wilayah, dan juga kantor daerah, jadi LAZISMU Palopo
ini disebut sebagai Kantor Daerah karena LAZISMU Kota Palopo merupakan
bawahan dari naungan LAZISMU wilayah sehingga pengelolaannya harus
menginduk pada wilayah, dan juga terkait dengan pelaporannya yaitu harus
melapor kepada LAZISMU wilayah selain harus berkodinasi dengan
BASDAH atau Badan Amil Zakat yang adadi daerah masing-masing termasuk
di Kota Palopo. Adapun terkait dengan pengelolaan dana maka mereka harus
paham bahwa pengelolaan Lazis itu harus berdasarkan prinsip akuntansi dari
segi pelaporan kemudian dari segi syariah maka pengelolaan zakat di

LAZISMU Kota Palopo harus sesuai dengan ASNAF dan prinsip-prinsip
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syariah artinya program yang dilakukan di LAZISMU Kota Palopo ini tidak
boleh atau harus berdasarkan ketetapan oleh Dewan Syariah dan di sepakati
oleh Badan Pengawas. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan bapak

Muh. Akbar mengatakan bahwa:

“Pengelolaan Zakat yang ada di Kota Palopo sudah mengacu pada
standar yang sudah ditetapkan oleh LAZISMU pusat/kombinasi yaitu istilah
dari LAZISMU pusat dan wilayah karena LAZISMU ini disebut sebagai
Kantor Daerah.”

Kendala Yang dihadapi Dalam Pengelolaan Zakat Pada LAZISMU Kota
Palopo

Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan zakat pada LAZISMU Kota
Palopo secara umum hanya terletak pada sumber daya saja untuk sementara
yang dimana dalam mencari Mustahik dalam mengelola sumber daya manusia
harus dengan baik dan benar dan mereka juga harus paham betul tentang
pengelolaan zakat itu sendiri. Kemudian terkait dalam menangani
pengumpulan dana kendalanya yaitu terletak pada musakkinya yang dimana
ada musakki yang tidak mau menyalurkan zakatnya melalui lembaga tetapi
maunya langsung menyalurkan zakatnya ke masjid yang adadidaerah masing-
masing karena mereka sudah terbiasa atau lebih nyaman jika mereka
menyalurkan zakatnya ke masjid yang ada di daerah masyarakat tersebut.
Sebagaimana pernyataan dari bapak Baharuddin berikut ini,

“Padatahap ini kendala yang dihadapi oleh LAZISMU Kota Palopo yaitu
kurangnya kesadaran umat Islam terkait kewajiban berzakat diluar zakat
fitrah maupun untuk mengeluarkan infag dan sadagah, serta kurangnya
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jumlah tenaga lapangan penjemput dana Zakat, Infag, dan Sadagah
(Z18)".52
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas bahwa LAZISMU Kota Palopo harus

lebih giat lagi dalam melaksanakan sosiliasi ke masyarakat khususnya di Kota
Palopo agar mereka mau menyalurkan zakatnya. Kemudian terkait dengan
program pendistribusian atau penyaluran kendalanya yaitu terletak pada
bagaimana menentukan calon Mustahik yang sesuai dengan kriteria yang
menetapkan berdasarkan 8 mazhab melalui 5 pilar yang ada di LAZISMU Kota
Palopo.
D. Manajemen Zakat di LAZISMU Kota Palopo

Manajemen zakat yang ada di LAZISMU vyaitu berdasarkan aturan
dana, jadi dana yang ada di LAZISMU di sebut dengan ZISKA yang dimana
LAZISMU mengelola dana ZISKA (zakat, infaq, sadagah, dan dana
keagamaan lainnya) seperti fitdiah, qurban, maupun dana-dana kemanusian
seperti bencana alam. Jadi terkait dana ZISKA itu sendiri, pertama mereka
tentu harus di pisahkan jenisnya karena mereka semua memiliki peruntukkan
tertentu seperti Infag, ada infaq terikat dan ada infaq tidak terikat. Kemudian
jika zakat tersebut berdasarkan asnaf maka mereka di bagi menjadi 8 kemudian
setelah dibagi menjadi 8 maka asnaf tersebut di lebur kembali melalui program
berdasarkan 5 pilar, dan 5 pilar tersebut yaitu meliputi pilar ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dakwah, dan sosial kemanusiaan, jadi 5 pilar ini nanti

akan muncul program-programnya masing-masing, seperti pendidikan ada

52 Wawancara dengan Anggota LAZISMU Bapak Baharuddin, S.E.Sy. tahun 2023 di Kampus
Muhammadiyah Palopo
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yang namanya beasiswa untuk sarjana dan juga ada namanya bantuan studi
untuk anak sekolah jadi dari pilar tersebut akan muncul program-program
karena sebenarnya lembaga amil zakat ini hanya mediasi saja antara muzakki
dengan mustahik sehingga jualan mereka itu adalah produk, jika produknya
bagus dan jelas maka itu akan banyak diminati oleh orang-orang untuk
menyalurkan dananya. Sebagaimana pernyataan dari bapak Muh. Akbar
berikut ini,

“Manajemen Zakat di LAZISMU Kota Palopo sudah berdasarkan aturan
dana, dimana LAZISMU mengelola dana ZISKA (zakat, infag, sadagah,
dan dana keagamaan lainnya) seperti fitdiah, qurban, maupun dana-dana
kemanusian seperti bencana alam”.%3

E. Pengumpulan dan Penyaluran Zakat di LAZISMU

Pengumpulan dan penyaluran zakat yang ada di LAZISMU yaitu
pengumpulan yang disebut fundresing yang pertama itu mereka melaksanakan
sosialisasi melalui media sosial seperti wa grub, facebook, instagram, jadi
mereka menggunakan media sosial untuk sosialisasi mempromosikan
program,-program Yyang dilaksanakan oleh LAZISMU. Jadi selain mendata
muzakki untuk membanyar zakat melalui program tersebut terkadang mereka
melakukan program yang namanya infaq terikat, yang dimana infaq terikat itu
khusus program tertentu jadi dana yang di hasilkan dari infaq terikat tersebut
hanya untuk program-program tertentu saja bukan zakat tetapi infaq terikat.
Kemudian bukan hanya melalui media sosial saja mereka juga

mempromosikan program-program yang dilaksanakan oleh LAZISMU melalui

53 Wawancara dengan Sekretaris LAZISMU Bapak Muh. Akbar, S.E.Sy. tahun 2023 di Kampus
Muhammadiyah Palopo
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kegiatan pengajian agar orang-orang mengenal apa itu LAZISMU. Terkait
penghimpunan tersebut sistemnya boleh tunai di jemput langsung atau melalui
transfer karena rekeningnya sudah berbeda antara zakat, infag maupun jenis
danayang lainnya, kemudian terkait dengan penyaluran itu sendiri yaitu terkait
dengan program jadi mereka melihat apa saja yang dibutuhkan oleh
masyarakat, jadi ruang lingkup LAZISMU adalah Kota Palopo walaupun
masih banyak yang mungkin belum di sentuh tetapi mereka memaksimalkan
bahwa ini yang dibutuhkan masyarakat maka dari situlah mereka menyusun
program untuk penyaluran. Adapun sistem penyalurannya yaitu mereka
hadirkan masyarakat kemudian mereka kumpulkan dan setelah dikumpulkan
kemudian mereka menasehati sebelum di salurkan zakatnya. Jadi salah satu
alasan mengapa kampung binaan itu di hadirkan karena mereka tidak mau jika
LAZISMU tersebut hanya dikatakan datang dan pergi sehingga mereka adakan
kampung binaan agar mereka mengenal betul apa itu LAZISMU kemudian
merasakan betul dampak dari pembinaan yang telah dilaksanakan oleh
LAZISMU >
F. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya LAZISNU di Kota Palopo

Lembaga Amil Zakat Infag dan Sadagah Nahdlatul Ulama Pusat adalah

rebranding atau sebagai pintu masuk agar masyarakat mengenal Lembaga Amil

Zakat, Infag dan Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU). LAZISNU pusat

54 Wawancara dengan Sekretaris LAZISMU Bapak Muh. Akbar, S.E.Sy. tahun 2023 di Kampus
Muhammadiyah Palopo
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berdiri pada tahun 2004 sebagai sarana untuk membantu masyarakat, sesuai
amanat muktamar NU yang ke-31 di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa
Tengah. LAZISNU secara yuridis atau formal dikukuhkan oleh SK Menteri
Agama No. 65/2005 untuk melakukan pemungutan Zakat, Infag, dan Sadagah
kepada masyarakat luas.

Lembaga Amil Zakat Infag dan Sadagah Nahdlatul Ulama Kota Palopo
berdiri sejak terpilihnya ketua tandisia ketua Nahdlatul Ulama yaitu Dr. Surya
tahun 2021 setelah terpilin dan dilantik kemudian para pengurus berinisiatif
untuk mendirikan lembaga otonom Nahd latul Ulama yaitu LAZISNU, Sesuai
dengan yang dikatakan oleh Bapak Akbar Sabani, S.EI., M.EI.

. Logo LAZISNU

NUCARE-LAZISNU

Logo Nahdlatul Ulama terletak di tengah-tengah, simbol dua tangan
Muzakki dan Mustahiq berbentuk setengah lingkaran berhadap-hadapan
sehinggah membentuk curva oval. Curva oval berwarna hijau tua di sebelah
kiri merangkul logo Nahdlatul Ulama melambangkan Muzakki. Curva oval
berwarna hijau muda di sebelah kanan merangkul logo Nahdlatul Ulama

melambangkan  Mustahig. Tulisan NU CARE-LAZISNU dengan
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menggunakan huruf kapital font Cambria tegak dan terpisah, tulisan “NU

Care” berwarna hijau tua, sedangkan tulisan “LAZISNU” berwarna hijau tua.>®

3. Profil Lembaga Amil Zakat, Infag dan Sadagah Nahldatul Ulama

a. Jumlah Pengurus Menurut Jenis Kelamin yang ada di LAZISNU

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Jumlah

21

3

24

b. Jumlah keseluruhan nama-nama Muzakki di Bulan Ramadhan 1443 H

LAZISNU Kota Palopo yaitu 5.820.000

55 Wawancara dengan Direktur LAZISNU Bapak Achmad Badawi, S. Ag., M.Pd.,MM Kes. di

Kantor LAZISNU Kota Palopo
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2. Dr. Kh. Syarifuddin Daud, MA
3. Dr. Muhaemin, M.A
4. Muhammad Aslam, M.E
PENGAWAS SYARIAH : 1. Prof. Dr. Hamzah K.,M.HI
2. Dr. Zuhri Abunawas, Lc., M.A
3. Dr. Anita Marwin, M.HI

PELAKSANA HARIAN

DIREKTUR : Achmad Badawi, S. Ag., M.Pd.,MM.Kes
WAKIL DIREKTUR : Akbar Sabani, S.El., M.EI
BIDANG ADMINISTRASI : 1. Muhammad Idrus, S.Pd
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3. Ahmad Nouruzzaman
BIDANG KEUANGAN : 1. Robiah, S.Pd.l., M.Pd
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Bidang Pengelolahan :1. Faisal, S.Sos
: 2. Muhammad Kafrawi
: 3. Mustafa, S. Pd.l., M.Pd.l

4. Abd. Salam Widodo
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d. Visi dan Misi LAZISNU di Kota Palopo
1) Visi
Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat yang
didayagunakan untuk kemandirian umat.
2) Misi
Mendorong  tumbuhnya  kesadaran = masyarakat  untuk
mengeluarkan ZIS dengan rutin mengumpul dan menghimpun secara
transparan serta tepat sasaran.>®
4. Program Kerja yang dilaksakan LAZISNU di Kota Palopo
Program kerja yang ada di LAZISNU Kota Palopo untuk sementara
waktu yaitu mengumpulkan dan menyalurkan zakat fitrah dan zakat mal di
bulan Ramadhan dan melakukan kegiatan aksi sosial seperti memberikan
bantuan kepada korban banjir dan juga memberikan sumbangan ke beberapa
panti asuhan yang ada di Kota Palopo. LAZISNU Kota Palopo juga
membagikan zakat, infaq dan sadagah di enam kecamatan di Kota Palopo.
Kegiatan tersebut dimulai pada hari jumat (29/4) di kecamatan Wara Selatan,
Wara Timur, Telluwanua dan Mangkajang dan pada hari sabtu tanggal
30/4/2022 dilaksanakan di kecamatan Bara dan Wara.
Sebelumnya petugas LAZISNU melakukan pendataan kepada

penerima dengan melihat kondisi rumah huni maupun pekerjaan, ketua

56 Dokumen Data-data yang ada di LAZISNU Kota Palopo tahun 2023



58

LAZISNU Kota Palopo yaitu Achmad Badawi mengaku bernyusur karena
dapat menyalurkn ZIS tepat pada waktunya.®’
G. Pengelolaan Zakat Pada LAZISNU Kota Palopo
Pengelolaan zakat yang ada di LAZISNU Kota Palopo vyaitu
mengumpulkan zakat, kemudian setelah zakat tersebut sudah dikumpulkan
seperti zakat fitrah dan zakat mal padabulan Ramadhan yaitu duahari sebelum
lebaran semuanya sudah di distribusikan ke lapang asnaf. Kemudian
LAZISNU Kota Palopo juga mengumpulkan zakat dari masyarakat muslim
khususnya warga Nahdiyin (sebutan masyarakat yang berpaham ke NU) Kota
Palopo dan setelah zakat fitrah dan zakat mal di kumpulkan oleh panitia Amil
Zakat di LAZISNU Kota Palopo yang sudah dibentuk, kemudian dua hari
sebelum lebaran Idhul Fitrih dana zakat yang telah terkumpul penyalurannya
akan di khususkan ke lapang asnaf dan juga akan di bawah ke BAZNAS untuk
diberitahkan bahwa LAZISNU Kota Palopo sudah melaksanakan fungsinya
dengan baiik sebagai LAZ (Lembaga Amil Zakat). Sebagaimana pernyataan
dari Bapak Achmad Badawi bahwa:
“Bahwa pengelolaan zakat di LAZISNU Kota Palopo itu, mereka
mengumpulkan zakat seperti zakat fitrah dan zakat mal, setelah zakat
itu terkumpul. Pengelolah zakat mendistribusikannya ke lapang asnaf.
Setelah itu, LAZISNU juga mengumpulkan zakat dari masyarakat
muslim khususnya itu warga Nahdiyin. Setelah semua zakat tersebut
terkumpul, kemudian panitia amil zakat di LAZISNU menyalurkannya
ke lapang asnaf, khususnya ke BAZNAS. Bahwa di LAZISNU itu

sudah menjalankan fungsinya dengan baik sebagai Lembaga Amill
Zakat (LAZ) “.58

57 Wawancara dengan Direktur LAZISNU Bapak Achmad Badawi, S. Ag., M.Pd.,MM.Kes. tahun
2023 di rumah bapak Achmad Badawi di Kota Palopo

S8Wawancara dengan Direkktur LAZISNU Bapak Achmad Badawi, S. Ag.,, M.PD., MM. Kes.
Tahun 2023 di rumah bapak Achmad Badawi di Kota Palopo
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H. Kendala Yang dihadapi Dalam Pengelolaan Zakat pada LAZISNU Kota

Palopo

Kendala yang dihadapidalam pengelolaan zakat yang adadi LAZISNU
Kota Palopo yaitu terletak pada masyarakat yang dimana belum banyak
masyarakat muslim khususnya di Kota Palopo yang mengenal LAZISNU
sebagai Lembaga Amil Zakat yang berfungsi sebagai mengumpulkan dan
menyalurkan zakat. Karena LAZISNU di Kota Palopo merupakan Lembaga
Amil Zakat yang baru saja dibentuk sekitar 2 tahun, sehingga LAZISNU Kota
Palopo perlu melakukan sosialisasi ke masyarakat agar masyarakat tersebut
mengetahui bahwa LAZISNU Kota Palopo merupakan Lembaga Amil Zakat
yang berfungsi mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat. Sebagaimana
pernyataan dari Bapak Akbar Sabani bahwa:

“pengelolaan zakat di LAZISNU Kota Palopo itu, masih ada

kendalanya seperti masih banyak masyarakat muslim khususnya di

Kota Palopo itu tidak mengetahui bahwa LAZISNU itu merupakan

lembaga amil zalat (LAZ) yang bertugas untuk mengumpulkan dan

meyalurkan zakat tersebu.”>°

I. Manajemen Zakat di LAZISNU Kota Palopo

Manajemen zakat di LAZISNU Kota Palopo yaitu setiap bulan
Ramadhan sebelum melakukan fungsinya sebagai Amil Zakat yang pertama
mereka membentuk panitia kemudian panitia ini dibagi kembali perannya ada

perannya sebagai ljab Kabul (yang menerima) kemudian ada perannya sebagai

admin atau pencatat dan ada perannya khusus untuk mengidentifikasi/mendata

59 Wawancara dengan Wakil Direkktur LAZISNU Bapak Akbar Sabani, S.El., M.EIl Tahun 2023
di Kantor LAZISNU Kota Palopo



60

para mustahik yang ada di Kota Palopo yang masuk kategori lapang asnaf,
setelah itu semua defisi yang sudah rangkum dan dana zakat yang sudah
terkumpul kemudian di hitung jumlahnya dan setelah sudah di ketahui berapa
jumlahnya kemudian di bagi setiap presentasi yang ada dilapang asnaf. Setelah
dana zakat tersebut disalurkan kemudian dibuatkan laporan, tujuan dibuatnya
laporan tersebut agar lebih muda mengetahui jumlah muzakki, berapa total
uang zakat yang terkumpul, berapa infagnya, dan berapa sadagahnya.
Kemudian dibuatkan lagi laporan kepada siapa disalurkan dana zakat tersebut
dan setelah dibuatkan laporan pengumpulannya kemudian dibawah ke
BASNAZ untuk memberi tahukan bahwa LAZISNU Kota Palopo sudah
melakukan fungsinya sebagai LAZ (Lembaga Amil Zakat). Sebagaimana
pernyataan dari Bapak Akbar Sabani bahwa:
“setiap bulan Ramadhan itu sebelum mereka menyalurkan dana zakat
terlebih dahulu mereka membentuk panitia kemudian panitia tersebut di
bagi tugasnya menjadi 3, pertama ijab kabul, kedua admin, ketiga
pendataan para muzakki yang ada di Kota Palopo.”0
J. Sistem Pengumpulan dan Penyaluran Zakat di LAZISNU Kota Palopo
Sistem pengumpulan dan penyalutan zakat di LAZISNU Kota Palopo
yaitu menyampaikan informasi untuk mengubah kesadaran bahwa zakat itu di
mana saja bisa kita salurkan. Kemudian kegiatan pengumpulan dan penyaluran

Zakat, Infag, dan Sadagah oleh LAZISNU Kota Palopo dimulai sejak 15

Ramadhan sampai 1 syawal 1444 H/2023.

60 Wawancara dengan Wakil Direkktur LAZISNU Bapak Akbar Sabani, S.EIl., M.EIl Tahun 2023
di kantor LAZISNU Kota Palopo
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K. Perbedaan antara LAZISMU dan LAZISNU Kota Palopo
1. Perbedaan pengelolaan zakat pada LAZISMU dan LAZISNU Kota Palopo
Pengelolaan zakat yang adadi LAZISMU mengacu pada standaryang
telah ditetapkan oleh LAZISMU pusat yaitu pengelolaannya harus
menginduk pada LAZISMU pusat selain berkordinasi dengan BASDAH atau
Badan Amil Zakat yang ada di daerah masing-masing termasuk di Kota
Palopo. Sedangkan pengelolaan zakat yang ada di LAZISNU vyaitu
mengumpulkan zakat fitrah dan zakat mal dari masyarakat muslim padabulan
Ramadhan dan setelah dana zakat terkumpul kemudian di salurkan ke lapang
asnaf.
2. Perbedaan manajemen zakat pada LAZISMU dan LAZISNU Kota Palopo
Manajemen zakat yang ada di LAZISMU di atur berdasarkan dana,
yang dimana dana ini disebut dengan ZISKA (zakat, infaq, sadagah dan dana
keagamaan) kemudian jika dana zakat ini berdasarkan asnap maka akan
dibagi menjadi 8 setelah dibagi menjadi 8 kemudian dilebur kembali melalui
program berdasarkan 5 pilar yang dimana 5 pilar ini meliputi pilar ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dakwah, dan sosial kemanusian. Sedangkan
manajemen zakat yang adadi LAZISNU vyaitu pada setiap bulan Ramadhan
pengurus yang ada di LAZISNU membentuk panitia untuk mendata mustahik
yang ada di Kota Palopo yang berhak menerima zakat fitrah, kemudian
setelah zakat sudah disalurkan selanjutnya dibuatkan laporan

pengumpulannya untuk di serahkan ke BAZNAS untuk memberi tahukan
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bahwa LAZISNU di Kota Palopo sudah melaksanakan fungsinya sebagai
LAZ (Lembaga Amil Zakat).
L. Persamaan antara LAZISMU dan LAZISNU
1. Persamaan pengelolaan zakat pada LAZISMU dan LAZISNU Kota Palopo:
Persamaan pengelolaan zakat antara LAZISMU dan LAZISNU Kota
Palopo yaitu sama-sama mengumpulkan dana zakat seperti zakat fitrah dan
zakat mal yang di khususkan untuk ke lapang asnaf atau orang yang berhak
menerima zakat.
2. Persamaan manajemen zakat pada LAZISMU dan LAZISNU Kota Palopo:

Persamaan manajemen zakat antara LAZISMU dan LAZISNU Kota
Palopo yaitu sama-sama menyalurkan bantuan dana zakat kepada masyarakat
yang membutuhkan. Setelah dana zakat tersebut telah di salurkan LAZISMU
dan LAZISNU Kota Palopo menghitung jumlah mustahik yang telah
menerima dana zakat tersebut.

Jadi menurut hasil penelitian yang saya dapat antara LAZISMU dan
LAZISNU di Kota Palopo yang lebih bagus yaitu LAZISMU, alasan saya
memilin LAIZISMU yang pertama itu dapat kita lihat dari penyaluran yang
dilakukan oleh LAZISMU melalui beberapa program unggulan yang disebut
sebagai 5 pilar yaitu meliputi bidang pendidikan, bidang dakwah, bidang
kesehatan, bidang pemberdayaan ekonomi, dan bidang sosial lingkungan
yang sudah tersusun dengan baik. Dan yang kedua yaitu dapat kita lihat dari
sistem pengumpulan dan penyaluran yang mereka laksanakan yaitu

pengumpulan yang disebut dengan fudresing dan mereka juga melakukan
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sosialisasi melalui media sosial seperti wa grub, facebook, dan instagram agar
masyarakat khususnya di Kota Palopo mengetahui adanya program-program
yang dilaksanakan oleh LAZISMU. LAZISMU yang ada di KotaPalopo juga
mempunyai kampung binaan, tujuan mereka adakan kampung binaan agar
masyarakat mengenal betul apa itu LAZISMU dan juga merasakan dampak
dari pembinaan yang telah dilaksanakan oleh LAZISMU sesuai dengan yang
dikatan oleh Bapak Muh. Akbar, SE., Sy., M.Si.

Antara LAZISMU dan LAZISNU merupakan Lembaga Amil Zakat
yang sama-sama bagus dalam menjalankan tugasnya hanya saja LAZISMU
lebih lama terbentuk dibandingkan dengan LAZISNU yang baru terbentuk
sekitar 2 tahun, sehingga program-program yang dilaksanakan oleh
LAZISNU belum tersusun dengan baik yang dimana program kerja yang
dilaksanakan untuk sementara yaitu hanya mengumpulkan dan menyalurkan
zakat fitrah dan zakat mal di bulan Ramadhan dan melakukan kegiatan aksi
sosial seperti memberikan bantuan kepada korban banjir dan juga
memberikan sumbangan ke beberapa panti asuhan yang ada di Kota Palopo.
Tetapi menurut saya pengelolaan zakat dan manajemennya yang ada di
LAZISNU lebih bagus di bandingkan dengan LAZISMU yang dimana
pengelolaan zakat yang ada di LAZISNU vyaitu mereka langsung
mengumpulkan zakat fitrah dan zakat mal pada bulan Ramadhan dan dua hari
sebelum lebaran Idhul Fitri semuanya didistribusikan khusus ke lapang asnaf
kemudian mereka juga melaporkan ke BAZNAS bahwa LAZISNU Kota

Palopo sudah melakukan fungsinya sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan



64

juga dari segi manajemen zakatnya yaitu mereka membentuk panitia
kemudian  mereka  membagi  perannya  masing-masing untuk
mengidentifikasi/mendata para mustahik yang ada di Kota Palopo yang
masuk kategori lapang asnaf kemudian mereka membuat laporan kepada
siapa disalurkan zakatnya dan mereka juga membuat laporan untuk mereka
bawah ke BAZNAS untuk memberi tahukan bahwa LAZISNU Kota Palopo
sudah melakukan fungsinya sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ), sesuai
dengan yang di katakana oleh bapak Achmad Badawi, S. Ag.,

M.Pd.,MM.Kes. dan bapak Akbar Sabani, S.EI., M.EI.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya
terkait Sistem Manajemen Pengelolaan Zakat di Kota Palopo : Studi pada
Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) dan
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU), maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem Pengelolaan Zakat pada LAZISMU Kota Palopo yaitu terkait dengan
pengalolaan berdasarkan prinsip akuntansi dari segi pelaporan kemudian dari
segi syariah maka pengelolaan zakat di LAZISMU itu harus sesuai dengan
asnap dan prinsip-prinsip syariah artinya program yang dilakukan di
LAZISMU itu tidak boleh atau harus berdasarkan ketetapan oleh Dewan
Syariah dan di sepakati oleh badan pengawas. Sedangkan Sistem Pengelolaan
Zakat pada LAZISNU Kota Palopo yaiu terkait mengumpulkan zakat dari
masyarakat muslim khususnya warga Nahdiyin Kota Palopo, dan setelah
dikumpulkan zakat fitrah oleh panitia Amil Zakat LAZISNU yang dibentuk,
dua hari sebelum lebaran penyalurannya itu dikhususkan ke lapang asnaf.

2. Kendala yang dihadapi pada LAZISMU Kota Palopo yaitu merujuk pada
sumber dayanya saja yang dimana dalam mencari hamin yang dalam hal ini
pengelola sumber dayamanusia itu harus dengan baik dan benar karena mereka
harus paham betul tentang pengelolaan zakat itu sendiri. Sedangkan kendala

yang dihadapi pada LAZISNU Kota Palopo dia lebih merujuk kepada
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masyarakat yang dimana belum banyak masyarakat muslim yang mengenal
LAZISNU sebagai Lembaga Amil Zakat yang berfungsi sebagai

mengumpulkan dan menyalurkan zakat.

. Saran

Kepada LAZISMU dan LAZISNU Kota Palopo peneliti mengharapkan lebih
giat lagi dalam hal sosialisasi mengenai keberadaan lembaga LAZISMU dan
LAZISNU kepada masyarakat agar mereka lebih mengetahui bahwa
LAZISMU dan LAZISNU merupakan Lembaga Amil Zakat yang berfungsi
mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat khususnya kepada masyarakat
yang ada di Kota Palopo. Karena Zakat merupakan kewajiban keuangan yang
memiliki makna dan fungsi yang sangat penting dalam agama Islam, selain
sebagai bentuk ibadah, zakat juga mempunyai tujuan dan manfaat dalam
kehidupan sosial umat Islam. Oleh karena itu, membanyar zakat mempunyai
bentuk ketaatan dan kepedulian umat Muslim terhadap sesame yang
membutuhkan, serta merupakan wujud solidaritas sosial yang harus dijaga dan
dipertahankan.

Kemudian terkait pada program-program kerja yang telah di laksanakan di
LAZISMU dan LAZISNU Kota Palopo peneliti berharap agar program
tersebut yang telah dilaksanakan lebih di tingkatkan lagi dalam memberikan
bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan tersebut. Seperti yang
dilaksanakan oleh LAZISMU Kota Palopo yaitu pada bidang pendidikan,
peneliti berharap agar program tersebut tetap di laksanakan agar anak-anak

yang kurang mampu dapat merasakan pendidikan dibangku sekolah. Dan juga



68

pada program kerja yang dilaksanakan oleh LAZISNU yaitu memberikan
sumbangan ke beberapa panti asuhan yang ada di Kota Palopo. Peneliti
berharap agar program tersebut juga tetap di laksanakan agar anak-anak yang
adadi panti asuhan dapat terpenuhi kebutuhan baik itu dalam bentuk sarana
dan prasarana. Serta peneliti juga berharap LAZISMU dan LAZISNU lebih
memprioritaskan dalam memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang

mampu khususnya yang ada di Kota Palopo.
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o

Muh.Darwi
Tanggal :




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO

h KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
]

FAKULTAS SYARIAH

e M. Agatis Kel, Batardai Koo, Bam Kola Palopo 91914 Telp (04713207276
Emait: fakultassyorishgiMampalopoac. i - Webmsite | e syeish iirgakopo ac id

BERITA ACARA

Pada hari ini Rabu tanggal lima bulan April tahun dua ribu dua puluh tiga telah
dilaksanakan Seminar Proposal mahasiswa sebagai berikut :

Mama

MIM
Fakultas
Pradi

Judul Skripsi

: Dela Salsabila

- 1903030058

: Syariah

- Hukum ERkonosmi Syariah

: Sistern Manajemen Pengelolaan Zakat di Kota Palopo @ Studi

pada Lembaga Amil Zakal Infag dan Sadagah
Muhammadyah (LAZISMUY dan Lembaga Amil Zakat, Infag
dan Sadagah MNahdlatul Ulama (LAZISNL).

Dengan Pembimbing/Pengarah:

1. Nama

2. Nama

: Muh. Darwis, 5.4g., M.Ag.

(Pembimbing /)

: H. Mukhtaram Ayyubi, S.EIL, M.5i.

{Pembimbing I)

Dengan hasil Seminar Proposal:
+ Proposal ditolak dan seminar ulang
+  Proposal diterima tanpa perbaikan
Proposal diterima dengan perbaikan
Proposal tambahan tanpa seminar ulang

Demikian Berita Acara ini dibual untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Pembimbing |

Muh. Darwi

Palopa, 5 April 2023

JAg., M.Ag H. Mukhfaram Ayyubi, 5.El., M.Si

NIP 19701231 200901 1 049

Mengetahui,

" E'l H-AU
NIP 19701231 200901 1 049



HALAMAN PENGESAHAN PROPOSAL SKRIPSI

Preoposal penelitian skripsi berjudul Sistem Manajemen Pengelolagn Zakat di Kota Palopo
: Studi Pada Lembaga Amil Zakat Infag dan Sadagab Muhammadiyah (LAZISML) dan
Lembaga Amil Zakat, Infag dan Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNLUY vang diajukan
oleh Dela Salsabila NIM 19 0303 D058, telah diseminarkan pada hari Rabu, 05 April
2023 dan telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan penguji, dinyatakan diterima

uniuk proses selanjuinya.

Pembimbing |
Tanppal :

Mengetahui:
a.n Dekan Fakultas Syariak

Wakil Dekan | Bidang Akademik dee K olwsbangen .

NIF19700307 199703 2 001



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Setelah menelaah dengan seksama penelitian skripsi berjudul : “Sistem Manajemen
Pengelolaon Zakat di Kota Palopo : Studi Pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan
Sadaqah Muhammadiyab (LAZISMU) dan Lembaga Amil Zakat, Infag dan

Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU)" yang ditulis oleh:

Nama : Dela Salsabila

Nim : 1903030058

Fakultas : Syariah

Program Studi : Hukum Ekonomi Syaniah

Menyatakan bahwa penelitian skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat

akademik dan layak untuk diajukan pada ujian/seminar hasil.

Demikian persetujuan ini dibuat untuk proses selanjutnya,

Pembimbing | Pembimbing II

Muh. Darwis, $.Ag. M.Ag.

Tanggal:20 - 03 - 2073




KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDOMESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS SYARIAH
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e N Agates Kel Balandal Kec Bara Kota Palopo 51914 Telp (4711-3307276
Emait fnkullgssyanianiianpalops s ko - Wabsho | wees syangh. iginpalopo an e

BERITA ACARA

Pada hari ini Selasa 25 Juli 2023 telah dilaksanakan Seminar Hasil Skripsi atas:

Mama : Dela Salsabila

NI ;1903030058

Farultas . Syanah

Prodi . Hukum Ekonomi Syariah

Judiul Skripsi  Sistem Manajemen Pengelolaan Zakat di Kota Palopo | Studl

pada Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadagah Muhammadiyah
(LAZISMU) dan Lembaga Amil Zakat, Infag dan Sadagah
Mahdlatul Ulama (LAZISMU).

Dengan Penguji dan Pembimbing

Penguji | . Prof. Dr. Hamizah K, M.HI.
Penguji il : H. Hamsah Hasan, Lc., M.Ag.
Pembimbing | Muh. Darwis, 5.Ag., M.Ag.

Pembimbing I @ H. Mukhtaram Ayyubi, S.E1, M50,

MIP 19320416 201801 2 003




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Sistern Manajemen Penpelolaan Zakat Di Kota Palopo
Studi Pada Lembaga Amil Zakat infag Dan  Sadagah
Wubammadivah (LAFISMUY Dan Lembaga  Amil  Pakat,
Infiaq Dan Sadagah Nahdlatal Ulama (LAZISNIT).

yang diulis oleh:
Nama : DELA SALSABILA
NIM : 1903030058
Fakulias : Syariah

Program Studi ; Hukum Ekonomi Syariah
Drisetujui untuk diajukan pada Ujian Munagasyah.

Demikian untik proses selanjutiya.

Pembimbing |

Muh. Darwis, S.Ag., M.Ag H. Mukhitaram Ayvubi, 5. EL,M.5i
Tanggal - Tanggal|.




Judul Skripsi

vang ditulis oleh:
Nama
MWin

Fakultas

PERSETUJUAN PENGU.JI

: Sistem Manajemen Pengelolaan Zakat Di Ko Palopo :
Studi Pada Lembaga Amil Fakat Infaq Dan  Sadagah
Mubammadiyah (LAZISMUY Dan Lembaga  Amil  Fakat,
Infaq Dan Sadagah MNahdlatul Ulama (LAZISNL,

' DELA SALSABILA
1903030058

: Syariah

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Disetujui untuk diajukan pada Ujian Munagasyah.

Demikian untuk proses selanjutnya.

Penguiji |

Fa

Frof, D/ Hamzah K., M.H.I.

Tanggal:




Mubh. Darwis, S.Ag. . M.Ag.
H. Mukhtaram Ayyubi, S.EI.,M.Si.

NOTA DINAS PEMBIMBING

Lamp. : -
Hal.  : Skripsi an. Dela Salsabila

Yth. Dekan Fakultas Syariah IAIN Palopo
Di-
Palopo

Assalamu ‘alaikum wr. wbh.

Setelah melakukan bimbingan, baik dari segi isi, bahasa, maupun teknik
penulisan terhadap skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : DELA SALSABILA
NIM 1 1903030058
Fakultas : Syariah

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah
Judul Skripsi : Sistem Manajemen Pengelolaan Zakat Di Kota Palopo :
Swdi Pada Lembaga Amil Zakat Infaq Dan Sadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Dan Lembaga Amil Zakat,
Infaq Dan Sadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU).
Menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat akademik
dan layak untuk diajukan pada Ujian Munaqasyah.
Demikian untuk proses selanjutnya.

Wassalamu 'alaikum wr. wh.

Pembimbing | Pembimng II
Muh. Darwis, S.Ag.,M.Ag. H. Mukhtaram Ayyubi, S.EL.,M.Si.

NIP: 1970123 1 200901 1 049



Prof. Dr. Hamzah K., M.H.I
H. Hamsah Hasan., Le. M.Ag

_—
NOTA DINAS PENGUJI

Lamp. : -
Hal. :Skripsi an. Dela Salsabila

Yth. Dekan Fakultas Syariah IAIN Palopo
Di-
Palopo

Assalamu alaikum wr. wh.
Setelah melakukan naskah perbaikan berdasarkan seminar hasil penelitian

terdahulu, baik dari segi isi, bahasa, maupun teknik penulisan terhadap skripsi
mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : DELA SALSABILA
NIM : 1903030058
Fakultas : Syariah

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Judul Skripsi : Sistem Manajemen Pengelolaan Zakat Di Kota Palopo :
Studi Pada Lembaga Amil Zakat Infag Dan Sadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Dan Lembaga Amil Zakat,
Infag Dan Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU).

Menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat akademik
dan layak untuk diajukan pada Ujian Munagasyah.
Demikian untuk proses selanjutnya.
Wassalamu alaikum wr. wb,

Penguji 1

24{%/
Prof. Drf Hamza K., M.H.I

NIP: 1958123 1 199102 1 000




BERITA ACARA UJIAN MUNAQASYAH

Pada Hari ini Tanggal 1 September 2023 telah dilaksanakan Ujian Munagasyah, atas

nama :

MNama - Dela Salsabila

Mk 1903030058

Judul Skripsi . Manajemen Pengelolan Zakat di Kota Palopo : Studi pada Lembaga Amil
Zakat Infaq dan Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) dan Lembaga Amil
Zakat, Infag dan Sadagah Nahdiatul Ulama (LAZISHNU),

Program Studi  © Hukum Ekonomi Syanah

Fakultas . Syariah
Saudara()s............Dinyatakan  LULUS UJIAN MUNAQASYAH dengan
NILAL... E Adapun saudara (i) telah menempuh masa Studi Selama 4 Tahun 0

Bulan 0 Hari, merupakan lulusan Prodi HES Ke- 204.

Dengan ini, Saudara (i) dinyatakan berhak untuk menyandang gelar Sarjana Hukum,

dengan nama lengkap Saudara (i).......cccennnen, 5.H dengan IPK
[\ 361 (Nilai Skrip A+ (Nilai Ujian 95-100))
] 360 (Nilai Skrip &  (Nilai Ujian 90-94))

'i' 360 (Milai Skrip A- (Milai Ujian B5-88))
| 350 {Nilai Skeip B+ (Nilai Ujian B0-84))
[ ] 3s8 {Nilai Skrip B (Nilai Ujian 75-78))

Predikat
[7] Dengan Pujian (IPK 3.5-4.00)
[ ] sangat Memuaskan (IPK 3.01-3.49)
[ ] Memuaskan (IPK 2,76-3,00)
[] Cukup (IPK , < 2,75)

Semoga llmu dan gelar yang telah diraih dapat dipertanggungjawabkan secara moral
dan akademik dan Allah SWT sebagai saksinya.

Palopo, 1 September 2023

Yang mengukuhkan

Atas Mama Dekan Fakultas Syariah
Ketua Prod|

NIP 18920416 201801 2 003



TIM VERIFIKASI NASKAH SKRIPSI
FAKULTAS SYARIAH IAIN PALOPO

Lamp. : -

NOTA DINAS

Hal. : Skripsi an. Dela Salsabila

Yth. Dekan Fakultas Syariah IAIN Palopo

Di-
Palopo

Assalamu alaikum wr. wh.

Tim Verifikasi

Naskah Skripsi Fakultas Syariah JAIN Palopo setelah

menelaah skripsi sebagai berikut :

Nama
NIM
Program Studi :
Fakultas
Judul Sknipsi

: DELA SALSABILA
: 1903030058

Hukum Ekonomi Syaniah

: Syariah

: Manajemen Pengelolaan Zakat di Kota Palopo : Studi
Pada Lembaga Amil Zakat Infaq Dan Sadaqah
Muhammadiyah (LAZISMU) Dan Lembaga Amil Zakat,
Infaq Dan Sadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU)

Menyatakan bahwa penulisan naskah tersebut:
1. Telah memenuhi ketentuan sebagaimana dalam Buku Pedoman Penulisan
Skripsi, Tesis dan Artikel llmiah yang berlaku pada Fakultas Syariah IAIN

Palopo.

2. Telah sesuai dengan kaidah tata bahasa sebagaimana diatur dalam
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.

Demikian untuk proses selanjutnya.
Wassalamu'alaikum wr. wb,

Tanggal

Tim Verifikasi

: Fitriani Jamaluddin, S.H., M.H.
‘12 -0q - 2023 ( )

: Hardianto, S.H., M.H.

1 -0q4 - 2013 (W
o .
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